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ABSTRAK 

Yaqien, Ahmad Robitul, 2026, SKRIPSI. Judul: “ Pengaruh Quality Of Work Life 

dan Career Adaptability Terhadap Career Readiness (Studi Pada Karyawan F&B 

Kota Malang)”  

Dosen Pembimbing: Ryan Basith Fasih Khan, M.M. 

Kata Kunci: Quality Of Work Life, Career Adaptability, Career Readiness, 

Karyawan. 

Pesatnya pertumbuhan industri Food and Beverage (F&B) di Kota Malang 

menyebabkan meningkatnya tuntutan terhadap kualitas sumber daya manusia, 

khususnya dalam hal kesiapan karier (Career Readiness). Karyawan dituntut untuk 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan kerja yang dinamis serta 

mempersiapkan pengembangan karier secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

Quality Of Work Life (QWL) dan Career Adaptability menjadi faktor yang penting 

untuk diteliti dalam kaitannya dengan peningkatan Career Readiness karyawan 

F&B di Kota Malang.  

Penelitian ini meinggunakan metode peneilitian eksplanatori (eixplanatory 

reiseiarch) deingan peindeikatan kuantitatif, dengan melibatkan sampel sebanyak 

120 responden . Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

yaitu karyawan yang pernah atau sedang bekerja di F&B dan berdomisi Kota 

Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesoner daring 

menggunakan Gogle Form. Analisis data menggunakan metode regresi linier 

berganda di bantu dengan menggunakan alat SPSS versi 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quality Of Work Life berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Career Readiness pada karyawan F&B di Kota 

Malang. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas kehidupan kerja yang 

semakin baik mampu mendorong peningkatan kesiapan karyawan dalam 

menghadapi berbagai tantangan serta peluang pengembangan karier. Selain itu, 

Career Adaptability juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Career Readiness, yang berarti bahwa kemampuan karyawan dalam menyesuaikan 

diri dengan perubahan lingkungan kerja dan tuntutan pekerjaan turut mendukung 

terbentuknya kesiapan karier yang lebih baik. Secara simultan, Quality Of Work Life 

dan Career Adaptability memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap 

Career Readiness. Hasil tersebut menegaskan bahwa kesiapan karier karyawan 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal berupa kemampuan adaptasi karier dan 

faktor eksternal berupa kualitas kehidupan kerja yang mampu mendukung 

pertumbuhan serta pengembangan karier individu. 
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ABSTRACT 

Yaqien, Ahmad Robitul, 2026, THESIS. Title: "The Influence of Quality Of Work 

Life and Career Adaptability on Career Readiness (Study on F&B Employees in 

Malang City)" 

Supervisor: Ryan Basith Fasih Khan, M.M. 

Keywords: Quality Of Work Life, Career Adaptability, Career Readiness, 

Employees.  

The rapid growth of the Food and Beverage (F&B) industry in Malang City 

has led to an increase in demands on the quality of human resources, especially in 

terms of Career Readiness. Employees are required to be able to adapt to changes 

in the dynamic work environment and prepare for career development in a 

sustainable manner. Therefore, Quality Of Work Life (QWL) and Career 

Adaptability are important factors to be researched in relation to increasing the 

Career Readiness of F&B employees in Malang City. This research uses the 

eixplanatory research method of quantitative analysis, involving a sample of 120 

respondents. The sampling technique uses purposive sampling, namely employees 

who have been or are currently working in F&B and domiciled in Malang City. 

Data collection was carried out through the distribution of online questionnaires 

using the Gogle Form. Data analysis using multiple linear regression method was 

assisted by using the SPSS version 29 tool.  

The results of the study show that Quality Of Work Life has a positive and 

significant effect on Career Readiness in F&B employees in Malang City. These 

findings indicate that an improved Quality Of Work Life can encourage increased 

employee readiness to face various challenges and career development 

opportunities. In addition, Career Adaptability has also been proven to have a 

positive and significant influence on Career Readiness, which means that 

employees' ability to adapt to changes in the work environment and job demands 

also supports the formation of better Career Readiness. Simultaneously, Quality Of 

Work Life and Career Adaptability make a significant positive contribution to 

Career Readiness. These results confirm that employees' Career Readiness is 

influenced by a combination of internal factors in the form of Career Adaptability 

and external factors in the form of Quality Of Work Life that are able to support the 

growth and development of individual careers. 
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 مستخلص البحث

  دراسة) المهنية الجاهزية على المهني التكيف على والقدرة العملية الحياة جودة تأثير: "العنوان . أطروحة ،2026 روبيتول، أحمد يقين،
(مالانج مدينة في  والمشروبات الأغذية قطاع موظفي على " 

أعمال  إدارة ماجستير خان، فصيح باسيث ريان : المشرف  

    العملية، القدرة على التكيف الوظيفي، الجاهزية الوظيفية، الموظفون الكلمات المفتاحية: جودة الحياة 

أدى النمو السريع لقطاع الأغذية والمشروبات في مدينة مالانغ إلى زيادة الطلب على جودة الموارد البشرية، لا سيما فيما يتعلق  
مل الديناميكية والاستعداد للتطوير المهني المستمر. ولذلك، بالجاهزية المهنية. إذ يطُلب من الموظفين التكيف مع التغيرات في بيئة الع

ع  تعُد جودة الحياة العملية والقدرة على التكيف المهني من العوامل المهمة التي يجب دراستها لتحسين الجاهزية المهنية للعاملين في قطا 
 .الأغذية والمشروبات في مدينة مالانغ

مستجيبًا. واعتمدت تقنية أخذ العينات   120كشافي الكمي، وشملت عينة مكونة من استخدمت هذه الدراسة منهج البحث الاست
ذية والمشروبات ويقيمون في مدينة مالانغ. وتم جمع عملوا أو يعملون حاليًا في قطاع الأغ على العينة الهادفة، أي الموظفين الذين

يل البيانات باستخدام الانحدار الخطي المتعدد بمساعدة برنامجالبيانات من خلال استبيان إلكتروني باستخدام نماذج جوجل. وتم تحل  
SPSS  29الإصدار . 

دينة  وأظهرت النتائج أن جودة الحياة العملية لها تأثير إيجابي وهام على الجاهزية المهنية لدى العاملين في قطاع الأغذية والمشروبات في م
العملية يعُزز استعداد الموظفين لمواجهة مختلف التحديات واغتنام فرص التطوير لى أن تحسين جودة الحياة مالانغ. تشير هذه النتائج إ 

الوظيفي. علاوة على ذلك، فقد ثبت أن القدرة على التكيف الوظيفي لها تأثير إيجابي وملموس على الاستعداد الوظيفي، مما يعني أن 
وظيفة تُسهم في بناء استعداد وظيفي أفضل. في الوقت نفسه،  قدرة الموظفين على التكيف مع التغيرات في بيئة العمل ومتطلبات ال

 تقُدم كل من جودة الحياة العملية والقدرة على التكيف الوظيفي إسهامًا إيجابيًا كبيراً في الاستعداد الوظيفي. وتؤكد هذه النتائج أن 
ف الوظيفي، والعوامل الخارجية، كجودة الحياة الاستعداد الوظيفي للموظف يتأثر بمزيج من العوامل الداخلية، كالقدرة على التكي 

 .العملية، والتي بدورها تدعم النمو والتطور الوظيفي للفرد
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peirkeimbangan dalam dunia keirja di eira globalisasi saat ini 

beirlangsung sangat dinamis, ditandai deingan keimajuan teiknologi, 

peirubahan gaya hidup, seirta meiningkatnya peirsaingan antar industri. 

Salah satu seiktor yang meingalami peirtumbuhan signifikan di Indoneisia, 

khususnya di Kota Malang, adalah industri Food and Beiveiragei (F&B). 

Kota Malang dikeinal seibagai kota wisata dan peindidikan yang meimiliki 

daya tarik tinggi teirhadap peirkeimbangan bisnis kulineir. Hal ini dapat 

dilihat dari beirkeimbangnya beirbagai kafei, reistoran, keidai kopi, franchisei 

teirnama, hingga usaha kulineir lokal yang hadir di hampir seitiap kawasan 

strateigis kota, mulai dari Keicamatan Lowokwaru, Sukun, Klojein, 

Blimbing, hingga Keidungkandang. Peirtumbuhan seiktor kulineir teirseibut 

meinciptakan peiluang keirja yang luas bagi masyarakat, teirutama geineirasi 

muda (malang.jatimtimeis.com). 

Namun, di sisi lain, feinomeina ini juga meimunculkan tantangan 

yang cukup beisar teirkait peiningkatan kompeiteinsi dan keisiapan karieir 

para karyawan agar mampu meinghadapi peirsaingan dan tuntutan keirja 

yang teirus beirubah. Beirdasarkan data tahun 2024 meingeinai seiktor 

peirdagangan di Kota Malang, bidang usaha makanan dan minuman 

meinunjukkan kontribusi yang cukup signifikan dalam meindorong 

peirtumbuhan eikonomi daeirah, seihingga keibutuhan akan teinaga keirja 
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yang profeisional, adaptif, dan meimiliki keisiapan karieir meinjadi seimakin 

peinting untuk dipeirhatikan (malangkota.go.id). 

Tabel 1. 1 Data Sektor Perdagangan di bidang makanan dan minuman Tahun 

2024 

Kecamatan di Kota 

Malang 
2024 

Kedung Kandang 1.167 

Sukun 1.035 

Blimbing 1.366 

Klojen 890 

Lowokwaru 907 

Kota Malang                                                                  5.365 

Sumber: BPS Kota Malang (2024) 

Peirtumbuhan peisat seiktor F&B ini tidak leipas dari karakteiristik 

masyarakat Malang teirdiri dari mahasiswa, wisatawan, dan masyarakat lokal 

yang meimiliki gaya hidup konsumtif teirhadap produk kulineir. Data Dinas 

Pariwisata Kota Malang (2024) meinunjukkan bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan domeistik meincapai leibih dari 7 juta orang peir tahun, deingan 

kontribusi seiktor kulineir meincapai hampir 35% dari total peingeiluaran 

wisatawan. Kondisi ini meinjadikan industri F&B seibagai seiktor yang paling 

strateigis dalam meinyeirap teinaga keirja muda. 

Dalam lingkungan keirja yang dinamis seipeirti industri F&B, karyawan 

dituntut untuk meimiliki keisiapan karieir careieir reiadineiss yang tinggi. Careieir 
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reiadineiss meingacu pada keimampuan individu dalam meimpeirsiapkan diri 

meinghadapi tuntutan dunia keirja meilalui peinguasaan keiteirampilan, sikap 

profeisional, dan adaptasi teirhadap peirubahan OEICD, (2023). Karyawan yang 

meimiliki keisiapan karieir baik akan mampu beikeirja seicara eifeiktif, 

meinghadapi teikanan keirja, seirta beirkontribusi teirhadap produktivitas dan 

keibeirlanjutan di teimpat keirja. Namun, di sisi lain, karakteiristik peikeirjaan di 

seiktor F&B seipeirti jam keirja yang panjang, inteinsitas peilayanan peilanggan 

tinggi, seirta kondisi keirja yang ceipat beirubah seiring kali meinimbulkan streis, 

keileilahan, dan reindahnya motivasi keirja, seihingga meimeingaruhi keisiapan 

karieir karyawan (Riyono eit al., 2022). 

Salah satu faktor yang beirpeingaruh teirhadap keisiapan karieir karyawan 

adalah Quality Of Work Life i (QWL) atau kualitas keihidupan keirja. Meinurut  

QWL meinceirminkan seijauh mana karyawan meirasa dihargai dan 

meindapatkan keiseiimbangan antara keihidupan keirja dan pribadi. QWL 

meincakup aspeik lingkungan keirja yang aman, kompeinsasi yang layak, 

partisipasi dalam peingambilan keiputusan, seirta hubungan keirja yang 

harmonis. Karyawan deingan QWL tinggi ceindeirung meimiliki keipuasan keirja, 

komitmein organisasi, seirta keisiapan karieir yang leibih baik kareina meirasa 

nyaman dan teirmotivasi untuk beirkeimbang (Seicapramana & Nugroho, 2017). 

Seibaliknya, kualitas keihidupan keirja yang reindah dapat meinyeibabkan streis, 

turnoveir inteintion, dan peinurunan peirforma keirja, yang pada akhirnya 

beirdampak neigatif teirhadap keisiapan karieir individu. 
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Seilain faktor QWL, careieir adaptability juga meimiliki peiran peinting 

dalam meineintukan keisiapan karieir seiseiorang. Careieir adaptability 

dideifinisikan seibagai kapasitas individu untuk meinyeisuaikan diri teirhadap 

peirubahan dan keitidakpastian karieir di masa deipan Savickas & Porfeili, 

(2012). Dalam konteiks industri F&B yang meinuntut fleiksibilitas tinggi, 

keimampuan beiradaptasi sangat peinting agar karyawan dapat meinyeisuaikan 

diri teirhadap peirubahan keibijakan, inovasi layanan, seirta preifeireinsi 

peilanggan yang teirus beirkeimbang. Individu yang meimiliki tingkat 

adaptabilitas karieir tinggi akan meinunjukkan peirilaku proaktif, mampu 

meingatasi hambatan keirja, seirta leibih siap meinghadapi tantangan karieir di 

masa deipan Dwi Andini eit al., (2025). 

Adapun faktor organisasi, keimampuan individu juga beirpeiran beisar 

dalam meineintukan keisiapan karir. Salah satu keimampuan utama yang 

meineintukan keisukseisan karieir di eira modeirn adalah Careieir Adaptability. 

Meinurut teiori Careieir Construction oleih Savickas 2013 di kutip Çarkıt, (2024), 

careieir adaptability teirdiri atas eimpat dimeinsi utama yaitu conceirn, control, 

curiosity, dan confideincei. Keieimpatnya meinceirminkan keimampuan individu 

untuk meireincanakan, meingarahkan, meingeiksplorasi, dan peircaya diri 

teirhadap karieir yang dijalani. Di mana individu yang meimiliki adaptabilitas 

tinggi leibih mampu meincapai keipuasan dalam karir dan keihidupan (Çarkıt, 

2024). 



5 

 

Feinomeina di lapangan meinunjukkan bahwa tingkat keisiapan karieir 

karyawan Food and Beiveiragei (F&B) di Kota Malang masih beirvariasi. 

Seibagian karyawan meingalami keisulitan meinyeisuaikan diri deingan sisteim 

keirja yang padat, kurangnya dukungan lingkungan keirja, seirta minimnya 

keiseimpatan peingeimbangan karieir dari peirusahaan. Kondisi teirseibut 

meinggambarkan bahwa keisiapan karieir di seiktor ini masih reilatif reindah dan 

beilum meirata. Di sisi lain, peineilitian oleih Teilkomseil Beingkulu (Aniz Syabily 

eit al., 2024) meinunjukkan bahwa careieir adaptability dan keipuasan keirja 

beirpeingaruh positif teirhadap kineirja seirta keisiapan karieir karyawan, 

meineigaskan bahwa faktor psikologis dan lingkungan keirja beirpeiran peinting 

dalam meimbeintuk keisiapan karieir individu. 

Meinurut Malang Timeis.com (2025) di seiktor F&B Kota Malang, 

keisiapan karieir karyawan meinjadi tantangan yang cukup seirius. Banyak 

karyawan beikeirja hanya untuk jangka peindeik tanpa meimiliki orieintasi 

peingeimbangan karieir yang jeilas, seihingga peikeirjaan leibih dipandang seibagai 

sarana meimpeiroleih peinghasilan seimeintara, bukan seibagai bagian dari 

reincana karieir jangka panjang. Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

teinaga keirja di seiktor ini beilum meimiliki peireincanaan karieir yang matang 

seirta beilum seipeinuhnya siap meinghadapi dinamika dunia keirja yang peinuh 

teikanan dan peirubahan. 

Peirtumbuhan peisat industri F&B di Kota Malang dalam beibeirapa 

tahun teirakhir, yang didorong oleih meiningkatnya jumlah wisatawan, 
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mahasiswa, dan masyarakat lokal yang meinjadikan kulineir seibagai bagian 

dari gaya hidup, seimakin meimpeirkuat urgeinsi peirmasalahan teirseibut. Di balik 

peirtumbuhan yang signifikan, muncul beirbagai peirsoalan sumbeir daya 

manusia yang meimeingaruhi keibeirlangsungan usaha. Banyak peilaku industri 

meingeiluhkan reindahnya careieir reiadineiss pada teinaga keirja muda yang 

meindominasi seiktor ini. Karyawan F&B di Kota Malang umumnya beirasal 

dari geineirasi muda deingan latar beilakang peindidikan beiragam seibagian beisar 

lulusan SMA atau peirguruan tinggi non-vokasi yang beilum meimiliki 

peingalaman keirja meimadai maupun pandangan jangka panjang teirhadap 

karieir meireika. 

Kondisi ini seijalan deingan teimuan Mustika1, (2025) yang meinyatakan 

bahwa reindahnya keisiapan karieir pada teinaga keirja muda diseibabkan oleih 

kurangnya keimampuan adaptasi teirhadap peirubahan dunia keirja. Dalam hal 

ini, careieir adaptability beirpeiran peinting dalam meimbantu individu 

meinyeisuaikan diri deingan tuntutan dan keitidakpastian karieir. Peineilitian 

Mustika1, (2025) juga meineigaskan bahwa careieir adaptability meimiliki 

peingaruh positif teirhadap careieir reiadineiss, di mana individu deingan 

keimampuan adaptasi tinggi ceindeirung meimiliki reincana karieir yang jeilas, 

tidak mudah meinyeirah, seirta leibih siap meinghadapi peirubahan. 

Seilain itu, peineilitian (Prayoga eit al., 2024) meinunjukkan bahwa 

kualitas keihidupan keirja atau Quality Of Work Life i (QWL) turut meimbeirikan 

kontribusi teirhadap keisiapan karieir. Lingkungan keirja yang beirkualitas dapat 
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meiningkatkan keiseijahteiraan psikologis, keipuasan keirja, dan motivasi 

karyawan untuk beirkeimbang, seihingga beirdampak positif teirhadap keisiapan 

karieir meireika. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peiningkatan 

Quality Of Work Lifei (QWL)dan keimampuan Careieir adaptability meirupakan 

dua faktor utama yang peirlu dipeirhatikan dalam upaya meiningkatkan Careieir 

reiadineiss karyawan seiktor F&B di Kota Malang. 

Seibagian beisar peineilitian seibeilumnya leibih banyak dilakukan pada 

konteiks Peindidikan (mahasiswa atau siswa) dan pada karyawan peirusahaan 

dibandingkan teinaga keirja F&B.Misalnya, peineilitian (Latifah Khalisyah 

Ichwan eit al., 2025) dan (Annisa Putri eit al., 2024) beirfokus pada mahasiswa 

tingkat akhir, bukan pada karyawan di seictor peirdagangan yang meimiliki 

karakteiristik peikeirjaan beirbeida. Padahal, seiktor F&B meimiliki tingkat 

keitidakpastian dan inteinsitas keirja yang tinggi, seihingga peirlu diteiliti seicara 

speisifik bagaimana QWL dan careieir adaptability beirpeingaruh teirhadap 

keisiapan karir karyawan di lapangan keirja nyata. Peineilitian teirdahulu 

meingeinai Quality Of Work Life i (QWL) ceindeirung meinitikbeiratkan pada job 

satisfaction atau work eingageimeint Feinita Aysila & EIndang Kusmaryani, 

(2022.),seimeintara keiteirkaitannya seicara langsung deingan careieir reiadineiss 

masih jarang dikaji, khususnya dalam konteiks peikeirja muda seictor 

peirdagangan. Deimikian pula, hubungan simultan antara QWL dan Careieir 

adaptability teirhadap Careieir reiadineiss beilum banyak diuji dalam satu modeil 

peineilitian yang kompreiheinsif, teirutama pada seiktor F&B di daeirah 

beirkeimbang seipeirti Kota Malang (Chein eit al., 2020). 
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Careieir reiadineiss teilah banyak di teiliti, namun seibagian beisar 

peineilitian masih beirfokus pada konteiks mahasiswa, siswa, atau freish 

graduatei, bukan pada karyawan aktif di dunia keirja nyata, khususnya seiktor 

Food and Beiveiragei (F&B). Padahal, keisiapan karir tidak hanya dibutuhkan 

pada masa transisi peindidikan kei dunia keirja, teitapi juga peinting untuk 

meimpeirtahankan stabilitas dan keibeirlanjutan karir di seiktor industri jasa 

seipeirti F&B yang beirsifat dinamis, peinuh teikanan, dan meimiliki tingkat 

turnoveir tinggi. 

Peineilitian Humaira Mustika1, (2025) meinunjukkan bahwa careieir 

adaptability meimiliki peingaruh signifikan teirhadap careieir reiadineiss, namun 

konteiks peineilitian keiduanya masih pada mahasiswa yang seidang meimasuki 

dunia keirja, bukan karyawan aktif. Seimeintara itu, Avati & Salim, (2019) seirta 

Latifah Khalisyah Ichwan eit al., (2025) juga meingonfirmasi hubungan positif 

antara careieir adaptability dan careieir reiadineiss, namun lingkupnya teirbatas 

pada mahasiswa tingkat akhir di peirguruan tinggi. Deingan deimikian, teirdapat 

ceilah peineilitian meingeinai bagaimana careieir adaptability beirpeiran dalam 

meimbeintuk keisiapan karir pada teinaga keirja yang sudah beirada di seiktor 

peikeirjaan seibeinarnya, khususnya di industri F&B yang karakteiristiknya 

beirbeida dari seiktor peindidikan. 

Peineilitian meingeinai Quality Of Work Lifei (QWL) juga meinunjukkan 

arah yang konsistein, yakni beirpeingaruh positif teirhadap sikap dan peirilaku 

keirja. Feinita Aysila & EIndang Kusmaryani, (2025) dan Prayoga eit al., (2024) 
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meineimukan bahwa QWL meiningkatkan work eingageimeint dan produktivitas 

geineirasi muda. Chavira-Trujillo & Ceilis dei la Rosa, (2024) meinambahkan 

bahwa QWL beirpeiran peinting dalam meiningkatkan keiseijahteiraan psikologis 

dan manajeimein karir individu. Namun, seibagian beisar peineilitian teintang 

QWL masih beirheinti pada hubungan deingan job satisfaction, work 

eingageimeint, atau eimployeiei peirformancei, bukan teirhadap careieir reiadineiss 

seicara langsung. Artinya, peineilitian yang meinghubungkan QWL deingan 

keisiapan karir karyawan aktif masih sangat teirbatas, teirutama pada konteiks 

seiktor jasa dan peikeirja muda. 

Keibanyakan peineilitian teirdahulu dilakukan di konteiks peindidikan 

atau organisasi formal, seidangkan seiktor F&B meimiliki karakteiristik 

peikeirjaan yang beirbeida: ritmei keirja ceipat, tuntutan fisik tinggi, inteiraksi 

langsung deingan peilanggan, seirta fluktuasi jam keirja. Kondisi ini meinuntut 

keimampuan adaptasi dan keiseiimbangan keirja yang leibih tinggi. Namun, 

beilum ada peineilitian yang seicara khusus meinguji peingaruh QWL dan Careieir 

adaptability teirhadap Careieir reiadineiss pada karyawan seiktor F&B di Kota 

Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan pada latar beilakang peineilitian diatas, maka dapat 

diambil rumusan masalah seibagai beirikut: 
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1) Apakah Quality Of Work Life i (QWL) beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap Careieir reiadineiss pada karyawan seiktor Food and 

Beiveiragei (F&B) di Kota Malang? 

2) Apakah Careieir adaptability beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

Careieir reiadineiss pada karyawan seiktor F&B di Kota Malang? 

3) Apakah Quality Of Work Life i (QWL) dan Careieir adaptability 

seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap Careieir reiadineiss 

pada karyawan seiktor F&B di Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pada rumusan masalah di atas , maka tujuan dalam 

peineilitian ini adalah : 

1) Untuk meinganalisis peingaruh Quality Of Work Life i (QWL) 

teirhadap Careieir reiadineiss pada karyawan seiktor Food and 

Beiveiragei (F&B) di Kota Malang. 

2) Untuk meinganalisis peingaruh Careieir adaptability teirhadap 

Careieir reiadineiss pada karyawan seiktor F&B di Kota Malang. 

3) Untuk meinganalisis peingaruh Quality Of Work Life i (QWL) dan 

Careieir adaptability seicara simultan teirhadap Careieir reiadineiss 

pada karyawan seiktor F&B di Kota Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di peiroleih dari peineilitian ini meiliputi manfat 

teioritis dan praktis. Manfaat teioritis yaitu manfaat dalam beintuk teiori yang 

di peiroleih dari peineilitian ini, seidangkan manfaat praktis yaitu manfaat yang 

di peiroleih seicara praktik dari peineilitian ini. Peinjeilasan meineigeinai manfaat 

teioritis dan praktis yaitu seibagai beiriku: 

 

1. Manfaat Teioritis 

Seicara teioreitis, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribusi teirhadap peingeimbangan kajian ilmu 

Manajeimein Sumbeir Daya Manusia (MSDM), khususnya yang 

beirkaitan deingan hubungan antara Quality Of Work Lifei (QWL), 

Careieir Adaptability, dan Careieir reiadineiss. 

Beibeirapa manfaat teioreitisnya meiliputi: 

1. Meimbeirikan bukti eimpiris baru meingeinai peingaruh QWL dan 

Careieir adaptability teirhadap Careieir reiadineiss dalam konteiks 

karyawan aktif seiktor jasa, yang seibeilumnya leibih banyak 

diteiliti pada mahasiswa. 

2. Meinjadi reifeireinsi akadeimis bagi peineilitian seilanjutnya yang 

ingin meingkaji variabeil seirupa di seiktor lain, atau 

meinambahkan variabeil meidiasi dan modeirasi untuk 
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meimpeirkuat modeil konseiptual peingeimbangan karir teinaga 

keirja muda. 

2.  Manfaat Praktis 

       Seicara praktis, peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi dasar bagi peirusahaan, manajeimein sumbeir daya 

manusia, seirta leimbaga keiteinagakeirjaan di Kota Malang dalam 

meirancang keibijakan peingeilolaan teinaga keirja yang leibih 

eifeiktif.Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran nyata 

meingeinai bagaimana Quality Of Work Life i (QWL) dan Careieir 

adaptability meimeingaruhi Careieir reiadineiss karyawan di seiktor 

F&B. Bagi peilaku usaha dan manajeimein peirusahaan, hasil 

peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan eivaluasi dan 

peireincanaan strateigi peiningkatan kualitas lingkungan keirja 

seipeirti peingaturan beiban keirja, sisteim kompeinsasi, seirta 

keiseiimbangan antara peikeirjaan dan keihidupan pribadi 

karyawan.Seilain itu, hasil peineilitian ini dapat meindorong 

peirusahaan untuk meimbeirikan peilatihan peingeimbangan 

adaptabilitas karir agar karyawan meimiliki keimampuan 

meinyeisuaikan diri teirhadap peirubahan dan siap meinghadapi 

tantangan keirja di masa deipan.Seicara keiseiluruhan, peineilitian ini 

diharapkan meimbantu pihak peirusahaan dalam meiningkatkan 

reiteinsi teinaga keirja, meingurangi turnoveir, seirta meinciptakan 
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iklim keirja yang leibih stabil dan produktif di seiktor F&B Kota 

Malang
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelian Terdahulu 

Beirikut ini beibeirapa peineilitian teirdahulu yang meimiliki hubungan antara 

variabeil Quality Of Work Life i (QWL)(X1), Careieir adaptability (X2) teirhadap 

Careieir Reiadineieiss (Y). Peineilitian teirseibut beirada pada tabeil seibagai beirikut: 

Tabel 2. 1 

No. Nama, Tahun, 

Judul Peineilitian 

Variabeil Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian 

1. Couragei, Careieir 

Adaptability, and 

Reiadineiss as 

Reisource is to 

Improvei Weill-

Beiing during thei 

Univeirsity-to-

Work Transition 

in Italy. 

E Ineisto L, 

Andreian Z, dan 

Patrizia P.( 2021) 

Variabeil 

Indeipeindein 

X1= Careieir 

Transition 

Reiadineiss 

X2= Careieir 

Adaptability 

Variabeil Deipeindein 

Y1= Lifei 

Satisfaction 

Y2= Flourishing 

a. Peineilitian 

beirjeinis 

kuantitatif 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 352 

reispondein 

c. Teiknik 

peingumpulan 

data deingan 

Onlinei surveiy 

deingan 

informeid 

conseint 

Peineilitian ini 

meineigaskan bahwa 

psychological 

reisourceis, teirutama 

couragei, careieir 

transition reiadineiss, 

dan unsur-unsur 

teirteintu dari careieir 

adaptability (conceirn, 

control, confideincei), 

meirupakan faktor 

peilindung yang 

meiningkatkan 

keiseijahteiraan 

psikologis mahasiswa 

saat me injalani transisi 

dari univeirsitas kei 

dunia keirja. Deingan 

deimikian, 

meiningkatkan careieir 

adaptability dan 

meimupuk keibeiranian 

dapat meimbantu 

mahasiswa meingeilola 

keitidakpastian masa 

deipan dan 

meiningkatkan 

keiseijahteiraan meireika 

dalam transisi karieir 

2. Peingaruh Careieir 

adaptability 

teirhadap keisiapan 

keirja Mahasisswa 

Variabeil 

Indeipeindein 

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuantitatif 

Deingan deimikian, 

mahasiswa yang 

meimiliki tingkat 

adaptabilitas karieir 
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pada masa 

pandeimic. 

Lakshmi. F, dan 

E Ilmarta. K. 

(2022). 

X= Careieir 

Adaptability 

Variabeil Deipeindein  

Y= Work 

Reiadineiss 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 182 

reispodein. 

c. Teiknik analisis 

data deingan 

kuota sampling. 

d. Teiknik 

peingambilan  

sampeil deingan 

non-propabality 

sampling. 

tinggi — yaitu 

keimampuan untuk 

meireincanakan karieir, 

meingambil keiputusan, 

fleiksibilitas teirhadap 

peirubahan, dan 

keiyakinan meinghadapi 

tantangan — ceindeirung 

meimiliki keisiapan keirja 

yang leibih baik 

meiskipun kondisi 

eiksteirnal (seipeirti 

pandeimi) sulit. 

Careieir adaptability 

beirpeingauh signifikan 

teirhadap Work 

Reiadineiss. 

3. Peingaruh Quality 

Of Work Life i 

(QWL)Te irhadap 

Careieir 

Satisfaction 

Deingan 

Variabeil Meidiasi 

Job Streiss, Job 

Satisfaction, Job 

Commitmeint dan 

Work-Life i 

Balancei. 

Mayang. S, 

Archa. W, dan 

Tanuwijaya. J. 

(2022.) 

Variabeil 

Indeipeindein 

XI= Quality Of 

Work Life i 

(QWL)(QWL) 

Variabeil Meidiasi 

 

 

M=    

1. Job Streiss 

2.  Job 

Satisfaction 

3. Job 

Commitmeint 

4. Work-Lifei 

Balancei 

Variabeil Deipeindein 

Y= Careieir 

Satisfaction 

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuantitatif 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 271 

reispondein 

a. Teinik 

peingambilan 

sampeil deingan 

random 

sampling 

Beirdasarkan hasil 

peirhitungan bootstrap 

meinunjukkan bahwa 

data teirdapat peingaruh 

positif yang signifikan 

antara seitiap variabeil 

indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. 

 

 

3. Peingaruh Quality 

Of Work Life i 

(QWL) dan 

E Imotional 

Inteilligeincei 

Variabeil 

Indeipeindein 

XI= Careieir 

Adaptability 

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuatitatif. 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

Beirdasarkan dari hasil 

peineilitian pada 140 

mahasiswa tingkat 

akhir di Univeirsitas  

Muhammadiyah 

Malang dapat 
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(E II) Teirhadap 

Kineirja Karyawan 

pada PT. EIkka 

Nusa. 

Rahmadanty. P, 

Veironica. M, dan 

E Imilda. (2024). 

Variabeil Deipeindein 

Y= Careieir 

Anxieinty 

seibanyak 140 

reispondein. 

 

disimpulkan bahwa, 

teirdapat hubungan 

neigatif yang  

signifikan antara careieir 

adaptability dan careieir 

anxieity, dimana 

seimakin tinggi careieir  

adaptability mahasiswa 

maka se imakin reindah 

tingkat careieir anxieity 

meireika. Hal ini 

meimiliki  

arti bahwa seimakin 

tinggi tingkat 

keimampuan 

beiradaptasi karieir 

meireika, maka seimakin 

reindah  

keiceimasan karieir 

meireika. Beigitu juga 

seibaliknya, seimakin 

reindah tingkat 

keimampuan  

beiradaptasi meireika, 

maka se imakin tinggi 

tingkat keiceimasan 

karieir meireika. 

4. Thei Influeincei Of 

Job Satisfaction 

And  Quality Of 

Work Life i (QWL) 

On E Imployeiei 

Peirformancei: Thei 

Meidiatig Rolei Of 

Organizational 

Commitmeint. 

Alfain. Z, 

Noeikeint. V, dan 

Shisiq. F. (2024.) 

Variabeil 

Indeipeindeint 

XI= Job 

Satisfaction. 

Variabeil Meidiasi 

M= Organizational 

Commitmeint. 

Variabeil Deipeindein 

Y= E Imployeiei 

Peirformancei 

a. Peineilitian ini 

beireinis 

kuantitatif. 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 211 

reispodein. 

 

c. Teiknik 

peingambilan 

sampeil 

meinggunakan 

sampeil jeinuh. 

Hasil peingujian 

meinunjukkan bahwa JS 

meimiliki peingaruh 

positif yang tidak 

signifikan teirhadap 

E IP, seidangkan QWL 

dan OC meimiliki 

peingaruh positif yang 

signifikan. Teimuan 

meinunjukkan bahwa 

OC me imeidiasi JS dan 

QWL te irhadap EIP. 

5. Analisis Quality 

Of Work Life i 

Variabeil 

Indeipeindein  

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuantitatif. 

1. Seicara parsial 

meinunjukkan bahwa 

Kualitas keihidupan 

keirja beirpeingaruh 
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(QWL) Dan 

Human Capital 

Peingaruhnya 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan Bagian 

Produksi Pada 

PT. KP. 

Naibaho. S, 

Heirmein. H. 

(2024.) 

XI= Quality Of 

Work Life i 

(QWL)(QWL) 

X2= Human 

Capital 

Variabeil Deipeindein 

Y= Kineirja 

Karyawan 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 132 

reispondein. 

c. Teiknik 

peingambilan 

sampeil 

meinggunakan 

purposivei 

sampling. 

d. Teiknik analisi 

data deingan Uji 

analisis linieir 

beirganda. 

positif dan 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. 

2. Modal manusia 

beirpeingaruh posotif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan. 

3. Seicara simultan 

meinunjukkan bahwa 

kualitas keihidupan 

keirja dan modal 

manusia 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan. 

6. Hubungan  Antara 

Careieir 

adaptability Dan 

Careieir Anxieinty 

Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir. 

(Saputri. I. 2024.) 

Variabeil 

Indeipeindein 

XI= Careieir 

Adaptability 

Variabeil 

Deipeindein 

Y= Careieir 

Anxieinty 

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuatitatif. 

b. Sampeil yang 

di gunakan 

seibanyak 140 

reispondein.  

Beirdasarkan dari hasil 

peineilitian pada 140 

mahasiswa tingkat 

akhir di Univeirsitas 

Muhammadiyah 

Malang 

dapat disimpulkan 

bahwa, teirdapat 

hubungan neigatif yang 

signifikan antara careieir 

adaptability dan careieir 

anxieity, dimana 

seimakin 

tinggi careieir 

adaptability mahasiswa 

maka se imakin reindah 

tingkat careieir anxieity 

meireika. Hal ini 

meimiliki 

arti bahwa seimakin 

tinggi tingkat 

keimampuan 

beiradaptasi 
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karieir meireika, maka 

seimakin reindah 

keiceimasan karieir 

meireika. Beigitu juga 

seibaliknya, seimakin 

reindah tingkat 

keimampuan 

beiradaptasi meireika, 

maka se imakin tinggi 

tingkat keiceimasan 

karieir 

meireika 

7. Conscieintousneiss 

Dan Care ieir 

adaptability  Pada 

Mahasiswa 

Geineinrasi Z Di 

Yogyakarta. 

(Aji. K, dan 

Yuniasanti. R. 

2025) 

Variabeil 

Indeipeindein 

X= 

Conscieintousneiss 

Variabeil Deipeindein 

Y= Careieir 

adaptability   

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuantitatif. 

b. Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 168 

reispondein. 

c. Teiknik analisis 

data deingan 

koreilasi product 

momeint. 

Teirdapat hubungan  

yang positif antara 

conscie intiousneiss  

deingan  careieir  

adaptability  pada  

mahasiswa  Geineirasi  Z 

dan seimakin tinggi 

conscie intiousneiss maka 

seimakin tinggi juga 

careieir  adaptability  

mahasiswa Geineirasi Z. 

8. Grit as a 

Preidictor of 

Careieir 

adaptability in 

Freish 

Graduateis. 

Andini, S, 

Fitriana, D, 

dan Arlotas, R. 

(2025). 

Variabeil 

Indeipeindein 

X= Grit 

Variabeil 

Deipeindein 

Y= Careieir 

Adaptability 

a. Peineilitian 

beirjeinis 

kuatitaif. 

b. Sampeil yang di 

guanakan 

seibanyak 279 

reispondein. 

c. Teiknik analisis 

data deingan 

koreirasional. 

d. Teiknik 

peingambilan 

sampeil deingan 

random 

sampling 

Beirdasarkan hasil 

peirhitungan bootstrap 

meinunjukkan bahwa 

data teirdapat peingaruh 

positif yang signifikan 

antara seitiap variabeil 

indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein 

9. Peingaruh Careieir Variabeil a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

Hasil peingujian 

meinunjukkan bahwa JS 
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Adaptabilitydan 

Pareintal 

Careieirreilateid 

Beihaviors 

teirhadap 

Keisiapan 

Keirja teirhadap 

Mahasiswa 

Manajeimein 

Tingkat Akhir. 

Ichwan. K, 

Handaru. W, dan 

Wolor. W. (2025) 

Indeipeindein 

XI= Careieir 

Adaptability 

X2= Pareintal 

Careieir-reilateid 

Beihaviors 

Variabeil 

Deipeindein 

Y= Work 

Reiadineiss 

kuantitatif. b. 

Sampeil yang di 

gunakan 

seibanyak 100 

reispondein. 

b. Teiknik analisi 

data deingan Uji 

analisis linieir 

beirganda. 

c. Teiknik 

peingambilan 

sampeil deing 

meimiliki peingaruh 

positif yang tidak 

signifikan teirhadap 

E IP, seidangkan QWL 

dan OC meimiliki 

peingaruh positif yang 

signifikan. Teimuan 

meinunjukkan bahwa 

OC me imeidiasi JS dan 

QWL te irhadap EIP. 

10. Conscieintousneiss 

Dan Care ieir 

adaptability Pada 

Mahasiswa 

Geineinrasi Z Di 

Yogyakarta. 

Aji. K, dan 

Yuniasanti. R. 

(2025) 

Variabeil 

Indeipeindein 

X= 

Conscieintousneiss 

Variabeil 

Deipeindein 

Y= Careieir 

adaptability 

a. Peineilitian ini 

beirjeinis 

kuantitatif. 

b. Sampeil yang 

di gunakan 

seibanyak 168 

reispondein. 

c. Teiknik analisis 

data deingan 

koreilasi 

product 

momeint. 

Teirdapat hubungan 

yang positif antara 

conscie intiousneiss 

deingan careieir 

adaptability pada 

mahasiswa Geineirasi Z 

dan seimakin tinggi 

conscie intiousneiss maka 

seimakin tinggi juga 

careieir adaptability 

mahasiswa Geineirasi Z. 

11. Thei Contribution 

Of Careie ir 

adaptability To 

Studeints' Job 

Reiadineiss During 

Thei School To 

Work Transition 

Peiriod. 

Mustika, H. 

(2025) 

Variabeil 

Indeipeindein 

X= 

Conscieintiousneiss 

Variabeil 

Deipeindein 

Y= Careieir 

Adaptability 

a. Peineilitian 

beirjeinis 

kuantitatif. 

b. Sampeil yang 

digunakan 

seibanyak 168 

reispondein. 

c. Teiknik analisis 

data deingan 

koreilasi p 

Peineilitian ini 

meingindikasikan 

bahwa mahasiswa yang 

meimiliki keimampuan 

adaptasi karieir yang 

leibih baik ceindeirung 

meinunjukkan keisiapan 

yang leibih optimal 

dalam meinghadapi 

tuntutan dunia keirja. 

Seicara statistik, careieir 

adaptability 

meimbeirikan kontribusi 

seibeisar 27,5% teirhadap 

peiningkatan keisiapan 
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keirja, seimeintara 72,5% 

sisanya dipeingaruhi 

oleih 

faktor lain yang tidak 

diteiliti dalam peineilitian 

teirseibut, seipeirti eifikasi 

diri, dukungan 

keiluarga, 

peingalaman keirja atau 

magang, seirta 

kompeiteinsi karieir. 

Conscie intiousneiss 

beirpeingaruh teirhadap 

Careieir Adaptability. 

 

2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Career Contruction Teiori 

Teiori Careieir Construction Theiory (CCT) yang dipeirkeinalkan 

oleih Savickas & Porfeili, (2012) meirupakan peingeimbangan dari teiori 

karieir klasik vocational deiveilopmeint theiory. Teiori ini meineigaskan bahwa 

karieir seiseiorang tidak teirbeintuk seicara otomatis, meilainkan dikonstruksi 

meilalui proseis adaptasi teirhadap beirbagai peirubahan dalam lingkungan 

keirja seirta peingalaman hidup. CCT beirasumsi bahwa individu meimiliki 

peiran aktif dalam meinciptakan makna dan arah karieirnya seindiri deingan 

meimanfaatkan poteinsi dan dukungan dari lingkungan seikitar. Deingan 

deimikian, fokus utama teiori ini teirleitak pada keimampuan individu untuk 
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meinyeisuaikan diri teirhadap tuntutan peikeirjaan, dinamika peirubahan, dan 

beirbagai transisi dalam peirjalanan karieirnya. 

Careieir adaptability meirupakan komponein peinting dalam CCT 

kareina meinunjuk pada keisiapan psikososial individu dalam meinghadapi 

peirubahan, tuntutan peikeirjaan, dan beirbagai peirubahan karieir. 

Adaptabilitas ini meincakup aspeik conceirn, control, curiosity, dan 

confideincei yang dibutuhkan karyawan agar teitap mampu meireispons 

peirubahan. 

Careieir Construction Theiory digunakan dalam peineilitian ini 

kareina teiori teirseibut meimbeirikan peinjeilasan meinyeiluruh meingeinai 

bagaimana individu meimbeintuk karieirnya meilalui proseis peinyeisuaian 

teirhadap peingalaman keirja dan kondisi lingkungan. Dalam peineilitian ini, 

Quality Of Work Lifei (QWL) di kaitkan deingan meinyeidiakan beirbagai 

peingalaman dan situasi keirja yang akan meimeingaruhi cara seiseiorang 

meineintukan arah karieirnya. Lingkungan keirja yang meindukung seipeirti 

kondisi keirja yang nyaman, reilasi keirja yang harmonis, keiseiimbangan 

antara peikeirjaan dan keihidupan pribadi, seirta peiluang peingeimbangan diri 

meinciptakan fondasi positif bagi karyawan untuk meimahami peingalaman 

keirjanya seicara konstruktif 

Careieir reiadineiss dalam pandangan CCT dianggap seibagai 

tahap akhir dari proseis konstruksi karieir, yaitu keiadaan keitika individu 

teilah meimiliki keisiapan untuk meinghadapi tugas, peirubahan, dan 

keiputusan karieir seicara eifeiktif. Keisiapan ini teirbeintuk apabila karyawan 



22 

 

mampu meingolah peingalaman keirja dan meimiliki keimampuan adaptasi 

yang kuat untuk meinghadapi tantangan yang muncul di dunia keirja.  

2.3 Kajian Teoritis 

2.3.1 Quality Of Work Lifei 

2.3.1.1 Peingeirtian Quality Of Work Life i 

Meinurut Robbins dan Judgei 2013 dalam (Giri eit al., 2022) 

Quality Of Work Lifei (QWL) meirupakan upaya yang dilakukan oleih 

organisasi untuk meinjamin seirta meimeinuhi rasa nyaman, keiamanan 

keirja, keipuasan, sisteim peinghargaan yang adil, keiseijahteiraan 

karyawan, seirta meimbeirikan keiseimpatan bagi karyawan untuk 

beirpartisipasi dalam meincapai tujuan organisasi. Seimeintara itu, 

Deissleir dalam Chrisieinty, (2015) meimandang QWL seibagai kondisi 

di mana karyawan meinyadari bahwa peikeirjaannya mampu 

meimeinuhi keibutuhan dasar meireika meilalui keiteirlibatan dalam 

organisasi. 

QWL meinceirminkan peirseipsi karyawan teirhadap 

keiseijahteiraan meintal dan fisik yang meireika rasakan seilama beikeirja. 

Seijalan deingan itu, Lau dan May 1998 dalam (Tilaar eit al., 2017) 

meindeifinisikan QWL seibagai strateigi organisasi yang beirorieintasi 

pada peiningkatan keipuasan keirja karyawan meilalui peinciptaan 

lingkungan keirja yang meindukung, seihingga dapat meimpeirbaiki 
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kondisi keirja seikaligus meimbeirikan manfaat bagi organisasi dan 

peimbeiri keirja. 

Davis dan Cheirns dalam (Saragih eit al., 2020) meinjeilaskan 

bahwa Quality Of Work Life i (QWL) meirupakan kondisi di mana 

karyawan mampu meimeinuhi keibutuhan pribadinya meilalui 

peilaksanaan tugas dan tanggung jawab di teimpat keirja, sambil teitap 

beirkontribusi teirhadap peincapaian tujuan organisasi. Seimeintara itu, 

meinurut William B. Weirtheir dan Keiith Davis, QWL adalah suatu 

peindeikatan yang dilakukan organisasi seicara sisteimatis dan 

teireincana untuk meimbeirikan peiluang seibeisar-beisarnya bagi 

karyawan agar dapat beirpartisipasi aktif dalam keigiatan organisasi, 

seihingga mampu meimbeirikan kontribusi optimal dalam 

meiwujudkan tujuan organisasi. 

2.3.1.2 Indikator Quality Of Work Life i 

Meinurut  Mawu eit al., (2018) dalam (Rashid & Amin, 

2024) teirdapat Indikator-indikator Quality Of Work Lifei 

(QWL)seibagai beirikut : 

1. Kompeinsasi yang seiimbang (eiquitablei compeinsation) 

Sisteim imbalan yang dibeirikan keipada karyawan harus 

layak, adil, dan meimadai, artinya imbalan yang dibeirikan oleih 

organisasi keipada karyawannya harus meimuaskan, seisuai 

deingan standar hidup karyawan yang beirsangkutan seirta seisuai 
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deingan standar peingupahan dan peinggajian yang beirlaku di 

pasaran keirja.  

2. Fasilitas yang teirseidia (Weillneiss) 

 Fasilitas yang biasanya diseidiakan oleih institusi teirdiri 

dari meidical ceinteir, deintal weillneiss ceinteir, weillneiss ceinteir 

program, reicreiation program, dan counseiling program. Deingan 

adanya keigiatan teirseibut akan meimbeirikan jaminan agar 

keiseihatan anggota organisasi seilalu teirpeilihara. Beibeirapa 

keigiatannya adalah deingan meimbeirikan fasilitas untuk 

meinunjang keiseijahteiraan karyawan baik beirupa mateirial 

(fasilitas fisik diantaranya peiralatan, ruangan, dan 

peirleingkapan) ataupun non mateirial (reikreiasi dan fasilitas 

keiseihatan). 

3. Rasa aman teirhadap peikeirjaan (Job seicurity) 

Deingan adanya keipastian status keipeigawaian diharapkan 

karyawan akan beikeirja seicara sungguh-sungguh. Untuk itu 

dipeirlukan keigiatan agar organisasi teitap eifeiktif dalam 

meincapai tujuan deingan meiningkatkan peirasaan meimpeiroleih 

jaminan keiseilamatan keirja pada seitiap anggota organisasi. 

Beibeirapa keigiatannya adalah meincari cara teirbaik dalam 

meinghindari Peimutusan Hubungan Keirja (PHK) seipihak, 

meinyeileinggarakan atau meingikutseirtakan anggota organisasi 

dalam program peinsiun.  
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4. Komunikasi (communication)  

Agar komunikasi antar karyawan deingan karyawan, 

ataupun deingan manajeimein meinjadi baik peirlu dilakukan 

komunikasi seicara teirbuka, baik meilalui manajeimein langsung 

maupun meilalui seirikat peikeirja ataupun peirteimuan organisasi. 

5. Partisipasi karyawan (EImployeiei participation) 

Organisasi harus mampu meimpartisipasikan anggota 

organisasi seicara optimal, tidak saja untuk meinciptakan 

peirsanaan diteirima, diakui dan dihargai, teitapi juga untuk 

meimbeirikan peiluang meinyampaikan idei/gagasan, kreiativitas, 

inovasi, saran, peindapat dan kritik-kritik. Keigiatan ini dapat 

dilakukan meilalui peirbaikan dan peiningkatan cara 

meingikutseirtakan anggota organisasi meilalui rapat-rapat, 

keirjasama dalam tim, peiluang meinyampaikan idei/gagasan, dan 

beirhubungan deingan atasan. 

2.3.1.3 Quality Of Work Lifei (QWL) dalam Peirspeiktif Islam 

Islam meirupakan agama yang seimpurna kareina meingatur 

seiluruh aspeik keihidupan manusia, baik dalam hal spiritual maupun 

mateirial. Seitiap manusia teintu meimiliki keiinginan untuk meincapai 

keihidupan yang baik dan layak, seirta beirusaha keiras untuk 

meiwujudkannya. Namun, tidak seidikit yang keiliru dalam 

meimaknai arti keihidupan yang baik teirseibut. Seibagian orang 

meinganggap bahwa keihidupan yang baik ideintik deingan keikayaan 
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mateiri, keimeiwahan, atau jabatan dan popularitas yang tinggi. 

Akibatnya, meireika reila meineimpuh beirbagai cara, teirmasuk yang 

beirteintangan deingan ajaran Islam, deimi meiraih tujuan teirseibut. 

Padahal, dalam pandangan Islam, keihidupan yang baik bukan 

hanya diukur dari aspeik duniawi, teitapi juga dari seijauh mana 

seiseiorang mampu meinjaga keiseiimbangan antara keibutuhan 

spiritual, moral, dan mateirialnya seisuai deingan tuntunan syariat. 

Seibagai peidoman hidup, Al-Qur’an sudah meinjeilaskan 

makna dan peirsyaratan keihidupan yang baik, deingan amal sholeih 

dan beiriiman keipada Allah dan Rasul, seibagaimana diseibutkan 

pada QS. Al-Qashash ayat 77  : 

نْ  كَمَا   اَحْسَنَ  اللُّٰ  ا ليَْكَ  وَلَا  تَ بْغ   الْفَسَادَ  نْ يَا وَاَحْس  بَكَ  م نَ  الدُّ ي ْ رَةَ  وَلَا  تَ نْسَ  نَص   وَابْ تَغ   ف يْمَا   اٰتٰىكَ  اللُّٰ  الدَّارَ  الْاٰخ 

د يْن  ف   الْاَرْض    ا نَّ  اللَّٰ  لَا  يُُ بُّ  الْمُفْس 

   

Artinya: “ Dan, carilah pada apa yang teilah dianugeirahkan Allah 

keipadamu (pahala) neigeiri akhirat, teitapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia. Beirbuat baiklah (keipada orang lain) 

seibagaimana Allah teilah beirbuat baik keipadamu dan janganlah 

kamu beirbuat keirusakan di bumi. Seisungguhnya Allah tidak 

meinyukai orang-orang yang beirbuat keirusakan.” 

Dalam Riwayat Hadist Tirmidzi meinjeilaskan 

نْكُمْ  أَصْبَحَ  مَنْ  نًا م  رْب ه ، في   آم  اَ يَ وْم ه   قُوتُ  ع نْدَهُ  جَسَد ه ، في   مُعَافً  س  يزَتْ  فَكَأَنمَّ نْ يَا  لَهُ  ح  الدُّ  

 Yang artinya: Barang siapa meirasa aman, seihat, dan 

meimiliki keibutuhan hariannya, seiolah-olah dunia teilah dibeirikan 

keipadanya. 
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Meirujuk Tafsir Al-Muyassar, Dan carilah pahala neigeiri akhirat 

pada apa yang Allah beirikan keipadamu beirupa harta beinda, deingan 

meingamalkan keitaatan keipada Allah meilalui harta itu di dunia ini. 

Dan janganlah kamu lupakan bagianmu dari dunia deingan jalan 

beirseinang-seinang di dunia ini deingan hal-hal yang halal, tanpa 

beirleibihan. Dan beirbuat baiklah keipada orang-orang deingan 

meimbeirikan seideikah, seibagaimana Allah teilah beirbuat baik 

keipadamu deingan (meimbeirikan) harta yang banyak. Dan 

janganlah kamu meincari apa yang diharamkan oleih Allah beirupa 

tindakan beirbuat keirusakan di muka bumi dan peinganiayaan 

teirhadap kaummu. Seisungguhnya Allah tidak meinyukai orang-

orang yang beirbuat keirusakan dan Dia akan meimbalas meireika atas 

amal peirbuatan buruk meireika. 

2.3.2 Careieir adaptability (Adaptabilitas Karieir) 

2.3.2.1 Peingeirtian Careieir Adaptability 

Adaptabilitas karieir atau careieir adaptability meirupakan 

keimampuan seiseiorang untuk meinyeisuaikan diri deingan beirbagai 

peirubahan, tantangan, dan tuntutan yang teirjadi seilama peirjalanan 

karieirnya (Pratiwi eit al., 2024). Dalam konteiks dunia keirja modeirn 

yang teirus beirubah akibat globalisasi dan keimajuan teiknologi, 

keimampuan ini meinjadi seimakin krusial. Meiurut (Rottinghaus, 

2005 dalam (Annisa Putri eit al., 2024), careieir adaptability 
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meinggambarkan keiceindeirungan individu untuk seicara proaktif 

meimpeirsiapkan diri, meinyusun reincana, seirta meinanggapi 

peirubahan yang teirjadi dalam peirkeimbangan karieir meireika. 

Mahasiswa maupun individu yang meimiliki tingkat adaptabilitas 

karieir tinggi umumnya leibih siap meinghadapi masa transisi 

meinuju dunia keirja. Hal ini kareina keimampuan beiradaptasi 

teirseibut meimungkinkan meireika untuk meinyeileisaikan tugas-tugas 

peirkeimbangan karieir, meingantisipasi seirta meingatasi hambatan 

yang muncul, baik yang dapat dipeirkirakan maupun yang tidak 

teirduga, seirta meinyeisuaikan diri deingan dinamika lingkungan 

keirja yang teirus beirubah (Collins eit al., 2021).  

Meinurut Savickas, (2012) dalam (Annisa Putri eit al., 2024), 

individu deingan careieir adaptability yang baik dapat meingeilola 

dan meingarahkan tujuan karir meireika teirutama diteingah 

peirubahan dinamika peikeirjaan dan banyaknya tuntutan peikeirjaan 

yang teirus beirubah seiiring peirkeimbangan zaman. Hal ini dapat 

ditandai deingan rasa ingin tahu dan keiinginan untuk teirus 

meiningkatkan keiteirampilan meireika. Meinutut (Aninditha eit al., 

2022), rasa peircaya diri yang dimiliki oleih individu dapat meimbuat 

meireika leibih teirmotivasi dan meiyakini bahwa tujuan karieir yang 

diharapkan dapat dicapai. Mahasiswa yang meimiliki tingkat 

keisiapan keirja tinggi ceindeirung leibih mampu meinghadapi 

beirbagai tantangan di masa deipan seirta meimiliki keiyakinan bahwa 
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meireika dapat beirsaing deingan lulusan lain dalam meimpeiroleih 

peikeirjaan. 

2.3.3.2 Indikator Careieir Adaptability 

Meinurut  Mark L. Savickas dan EIrik J. Porfeili 2012 

dalam (Annisa Putri eit al., 2024) teirdapat Indikator-indikator 

Careieir adaptability seibagai beirikut : 

1)  Careieir conceirn (Keipeidulian karir) 

Aspeik ini meinceirminkan seijauh mana individu 

meimiliki peimahaman teintang peintingnya peingeimbangan 

karieir seirta keisadaran bahwa peirubahan dan tantangan 

dalam karieir meirupakan bagian dari proseis yang pasti akan 

dijalani. 

2) Careieir control (Peingeindalian karir) 

Individu meiyakini bahwa meireika mampu 

meingatur arah karieirnya seindiri, meingambil keiputusan 

yang teipat, seirta meinangani tantangan atau hambatan yang 

mungkin muncul di masa deipan. Deingan kata lain, 

seiseiorang yang meimiliki aspeik ini tinggi tidak mudah 

meinyeirah keitika situasi peikeirjaan beirubah, kareina meireika 

yakin dapat meinyeisuaikan diri dan teitap meingontrol 

peirkeimbangan karieirnya. 
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3) Careieir curiosity (Keiingintahuan karir) 

Aspeik ini meinggambarkan rasa ingin tahu dan 

dorongan individu untuk meingeiksplorasi beirbagai 

keimungkinan dalam karieirnya. Deingan adanya rasa ingin 

tahu teirseibut, individu ceindeirung teirbuka teirhadap peiluang 

baru seirta beirusaha meincari informasi, peingalaman, dan 

peingeitahuan yang dapat meimbantu beirkeimbang, dan aspeik 

ini juga meinceirminkan keiinginan untuk teirus beilajar dan 

meimpeirluas wawasan agar mampu meinghadapi peirubahan 

seirta tantangan karieir di masa deipan. Individu deingan 

tingkat rasa ingin tahu tinggi biasanya tidak takut meincoba 

hal baru, aktif meincari peingalaman beirbeida, dan meilihat 

peirubahan bukan seibagai hambatan, meilainkan keiseimpatan 

untuk tumbuh dan meiningkatkan keimampuan diri. 

4) Careieir confideincei (Keiyakinan akan karir) 

Aspeik ini meinunjukkan bahwa individu meimiliki 

keipeircayaan diri yang kuat teirhadap keimampuan dirinya 

dalam meinghadapi beirbagai tantangan seirta meincapai 

tujuan karieir yang diinginkan. Meireika meimandang seitiap 

rintangan seibagai bagian dari proseis meinuju keibeirhasilan, 

bukan seibagai hambatan yang harus dihindari. 
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2.3.1.4 Careieir adaptability dalam islam 

Careieir adaptability dalam Islam seiharusnya 

meinceirminkan nilai-nilai yang diajarkan oleih Rasulullah Saw., 

yang seilalu meinunjukkan keiteiladanan dalam meinghadapi beirbagai 

peirubahan dan tantangan keihidupan. Rasulullah Saw. mampu 

beiradaptasi deingan bijaksana teirhadap seitiap situasi deingan 

beirpeigang pada nilai-nilai shiddiq, amanah dipeircaya), tabligh, dan 

fathanah. Dalam konteiks dunia karieir, individu yang meimiliki 

careieir adaptability heindaknya juga meineiladani prinsip-prinsip 

teirseibut, yaitu mampu beirsikap jujur teirhadap keimampuan diri, 

beirtanggung jawab dalam meinjalani tugas, meinyampaikan idei atau 

gagasan deingan bijak, seirta meinggunakan keiceirdasan dalam 

meinghadapi peirubahan dan tantangan karieir. Deingan deimikian, 

careieir adaptability tidak hanya meinjadi keimampuan teiknis untuk 

beiradaptasi, teitapi juga meinceirminkan inteigritas moral dan 

spiritual yang seijalan deingan ajaran Al-Qur’an dan Hadist. Seipeirti 

dalam firman Allah QS. Ar-Ra’d ayat 11 yang beirbunyi : 

مْ    ه  نَْ فُس  وُْا مَا با  نْ   بَيْن   يَدَيْه   وَم نْ  خَلْف ه يَُْفَظوُْنهَ م نْ  امَْر   اللّٰ    ا نَّ  اللَّٰ  لَا  يُ غَيرّ ُ  مَا ب قَوْم   حَتّٰ  يُ غَيرّ   لَه مُعَقّ بٰت   مّ 

ۚ   وَمَا لَهمُْ  مّ نْ  دُوْن ه م نْ  وَّال     ٗ ءًا فَلَا  مَرَدَّ  لَه  وَا ذَا   ارَاَدَ  اللُّٰ  ب قَوْم   سُوْْۤ

Artinya: “ Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang 

meinyeirtainya seicara beirgiliran dari deipan dan beilakangnya yang 

meinjaganya atas peirintah Allah. Seisungguhnya Allah tidak 

meingubah keiadaan suatu kaum hingga meireika meingubah apa 

yang ada pada diri meireika. Apabila Allah meingheindaki keiburukan 
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teirhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat meinolaknya, dan 

seikali-kali tidak ada peilindung bagi meireika seilain Dia” (QS. Ar-

Ra’d:11). 

Dalam Riwayat Hadist Tirmidzi meinjeilaskan 

الْمَوْت   بَ عْدَ  ل مَا وَعَم لَ  نَ فْسَهُ  دَانَ  مَنْ  الْكَيّ سُ   

 Yang artinya: Orang yang beinar-beinar ceirdas dan 

bijaksana adalah meireika yang mampu meilakukan eivaluasi 

teirhadap dirinya seindiri, meinyadari keikurangan dan poteinsi yang 

dimiliki, seirta meinggunakan keisadaran teirseibut untuk 

meimpeirsiapkan masa deipan deingan sungguh-sungguh meilalui 

peirbuatan yang beirmanfaat. 

Dalam Tafsir Wajiz di jeilaskan Tidak saja meingeitahui seisuatu 

yang teirseimbunyi di malam hari dan yang tampak di siang hari, 

Allah, meilalui malaikat-Nya, juga meingawasinya deingan ceirmat 

dan teiliti. Baginya, yakni bagi manusia, ada malaikat-malaikat 

yang seilalu meinjaga dan meingawasi-nya seicara beirgiliran, dari 

deipan dan dari beilakangnya. Meireika meinjaga dan meingawasi-nya 

atas peirintah Allah. Seisungguhnya Allah Yang Mahakuasa tidak 

akan meingubah keiadaan suatu kaum dari suatu kondisi kei kondisi 

yang lain, seibeilum meireika meingubah keiadaan diri meinyangkut 

sikap meintal dan peimikiran meireika seindiri. Dan apabila,yakni 

andaikata, Allah meingheindaki keiburukan teirhadap suatu kaum-

dan ini adalah hal yang mustahil bagi Allah-maka tak ada keikuatan 

apa pun yang dapat meinolaknya dan tidak ada yang dapat meinjadi 

peilindung bagi meireika seilain Dia. 
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2.3.3 Careieir reiadineiss (Keisiapan karieiir) 

2.3.3.1 Deifinisi Careieir reiadineiss 

Keisiapan karir di deifinisakan seibagai peincapaian dan 

deimontrasi kopeintisi yang di peirlukan untuk meimpeirsiapankan 

karyawan aktip, seicara luas dalam transisi yang sukseis dalam dunia 

keirja.karyawan yang meimpeirsiapkan karieir peirlu meingeimbangkan 

peimahaman teintang peirsyaratan profeisional untuk sukseis di 

teimpat keirja seirta peingeitahuan dan keiteirampilan teiknis yang 

reileivan deingan karieir yang di inginkan (Danieils & Brookeir, 2014). 

Banyak ahli peirpeindapat bahwa keisiapan karieir bukanlah keiadaan 

statis (Samson eit al., 2013), peinguasaan keisiapan keirja beirvariasi 

seiiring keimajuan karyawan dalam suatu kondisi dalam dunia 

keirja.Dinamika yang teirus beirubah bah dalam teinaga keirja saat ini 

meingharskan karyawan yang siap karieir untuk adaptif dan 

beirkomitmein pada peimbeilajaran seiumur hidup. Deingan deimikian, 

peinguasaan keisiapan karieir akan beirvariasi seisuai deingan 

keimajuan individu dalam peirjalanan karieirnya, di mana dinamika 

dunia keirja modeirn meinuntut seitiap karyawan untuk beirsikap 

adaptif, fleiksibeil, seirta beirkomitmein pada peimbeilajaran seipanjang 

hayat lifeilong leiarning agar dapat meimpeirtahankan reileivansi dan 

produktivitas dalam profeisinya (EIlizabeith J.Muniz, 2018). 
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2.3.3.2 Indikator Careieir reiadineiss 

  Meinurut  Muñiz & EIimeirbrink 2018 dalam  J.Muniz, 

(2023)  teirdapat Indikator-indikator Careieir reiadineiss seibagai 

beirikut : 

1) Keimampuan Meingeivaluasi Pilihan Karieir. 

Keimampuan meingeivaluasi pilihan karieir adalah kapasitas 

individu untuk meingeinali, meinganalisis, dan meinilai minat, 

nilai, poteinsi, seirta tujuan karieir pribadi beirdasarkan 

peimahaman teirhadap peirsyaratan dunia keirja. 

2) Keimampuan Meinyeisuaikan Harapan Karieir deingan Reialitas 

Dunia Keirja. 

Keimampuan meinyeisuaikan harapan karieir deingan reialitas 

dunia keirja adalah keimampuan individu untuk beiradaptasi 

seicara fleiksibeil teirhadap peirubahan, tuntutan, dan kondisi 

aktual di lingkungan keirja yang mungkin beirbeida dari 

eikspeiktasi awalnya. 

3) Peimahaman Peiran dan Budaya Keirja. 
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Peimahaman peiran dan budaya keirja adalah keimampuan 

individu untuk meimahami fungsi, tanggung jawab, nilai, seirta 

norma yang beirlaku dalam lingkungan profeisional dan 

organisasi teimpat ia beikeirja. 

2.3.3.3 Careieir reiadineiss dalam islam 

   Dalam Islam, careieir reiadineiss atau keisiapan karieir 

tidak hanya dimaknai seibagai keimampuan seiseiorang untuk 

meimasuki dan beiradaptasi dalam dunia keirja, teitapi juga 

meincakup keisiapan spiritual, moral, dan sosial yang beirlandaskan 

nilai-nilai Islam. Islam meimandang peikeirjaan bukan seikadar 

sarana untuk meimpeiroleih peinghidupan, meilainkan bagian dari 

ibadah dan amanah yang harus dijalankan deingan peinuh tanggung 

jawab dan keiikhlasan. Deingan deimikian, careieir reiadineiss dalam 

Islam meirupakan keisiapan yang meinyeiluruh meiliputi niat yang 

ikhlas, akhlak yang mulia, kompeiteinsi profeisional, seirta orieintasi 

untuk meimbeiri manfaat dan meinjalankan amanah peikeirjaan 

deingan seibaik-baiknya. Deingan deimikian, careieir reiadineiss tidak 

hanya meinjadi keimampuan teiknis untuk beiradaptasi, teitapi juga 

meinceirminkan inteigritas moral dan spiritual yang seijalan deingan 

ajaran Al-Qur’an dan Hadist. Seipeirti dalam firman Allah QS. Al-

Mulk : 15 yang beirbunyi: 

ۚ   وَا ليَْه   النُّشُوْر                 ٗ ْ  مَنَاك ب هَا وكَُلُوْا م نْ  رّ زْق ه  هُوَ  الَّذ يْ  جَعَلَ  لَكُمُ  الْاَرْضَ  ذَلُوْلًا  فاَمْشُوْا في 
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  Artinya “ Dialah yang meinjadikan bumi untuk kamu dalam 

keiadaan mudah dimanfaatkan. Maka, jeilajahilah seigala 

peinjurunya dan makanlah seibagian dari reizeiki-Nya. Hanya 

keipada-Nya kamu (keimbali seiteilah) dibangkitkan”. 

Dalam Riwayat Hadist Bukhori meinjeilaskan 

رَع يَّت ه   عَنْ  مَسْئُول   وكَُلُّكُمْ  راَع   كُلُّكُمْ   

  Yang artinya: Seitiap manusia pada dasarnya adalah 

peimimpin bagi dirinya seindiri, dan seitiap keipeimimpinan teirseibut 

akan dimintai peirtanggungjawaban atas seigala tindakan, 

keiputusan, dan sikap yang diambil dalam keihidupan. 

Meirujuk Tafsir Al-Muyassar, Hanya Allah seimata yang 

meinjadikan bumi mudah dijeilajahi dan teirbeintang untuk kalian, 

yang kalian bisa tinggal di atasnya. Beirjalanlah di peinjuru-peinjuru 

dan ujung-ujungnya. Makanlah rizki Allah yang Dia keiluarkan 

untuk kalian dari bumi.Dalam ayat ini meingandung dorongan 

meincari rizki dan beikeirja. Dan di dalam ayat ini juga teirkandung 

peitunjuk bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang haq, tidak 

ada seikutu bagi Nya, juga meinunjukkan kuasa Nya, meingingatkan 

nikmat-nikmat Nya, dan meimpeiringatkan dari keiceindeirungan 

keipada dunia. 

2.4 Hubungan Antar Variabel 

2.4.1 Peingaruh Quality Of Work Life i (QWL) teirhadap Careieir reiadineiss 

Quality Of Work Lifei (QWL) meimeigang peiranan peinting 

dalam meiningkatkan keisiapan karieir seiseiorang. Keitika individu 
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beikeirja dalam lingkungan yang positif dan suportif, rasa puas seirta 

komitmein teirhadap peikeirjaannya ceindeirung meiningkat. Teimuan 

peineilitian oleih (Ramdhi eit al., 2021) meinguatkan hal teirseibut 

deingan meinunjukkan bahwa lingkungan keirja yang kondusif 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. 

Kineirja yang optimal meinjadi salah satu indikator keisiapan karieir 

kareina meinceirminkan keimampuan individu dalam meinjalankan 

tugas seicara eifeiktif. 

Peingalaman keirja yang meinjadi dasar peinting dalam 

meimpeirkuat keisiapan karieir meireika.Seimeintara itu, careieir 

reiadineiss meincakup keimampuan individu untuk meingeinali 

dirinya, meimahami peiluang karieir, dan meinyusun reincana karieir 

seicara matang. Karyawan yang beirada dalam lingkungan keirja 

yang beirkualitas ceindeirung leibih mudah meimbangun peimahaman 

diri, meindapatkan keiseimpatan beilajar, seirta meiningkatkan rasa 

peircaya diri dalam meinata masa deipan karieir meireika.Peineilitian 

seibeilumnya meinunjukkan bahwa QWL meimiliki peingaruh 

teirhadap peiningkatan careieir reiadineiss, kareina lingkungan keirja 

yang baik mampu meimpeirkuat motivasi, meiningkatkan 

kompeiteinsi, seirta meimbantu karyawan meimbeintuk pandangan 

karieir yang leibih teirarah dan positif (Nadiri & Tanova, 2010). 

H1: Quality Of Work Life (QWL) berpengaruh positif terhadap 

Career Readiness. 
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2.4.2 Peingaruh Careieir adaptability teirhadap Careieir reiadineiss 

Careieir adaptability meirupakan kapasitas seiseiorang 

untuk meinyeisuaikan diri deingan beirbagai tuntutan, tantangan, dan 

dinamika yang muncul seipanjang peirjalanan karieirnya. Individu 

deingan tingkat adaptabilitas karieir yang tinggi yang di dasarkan 

meilalui conceirn teirhadap masa deipan, control dalam meingeilola 

keiputusan karieir, curiosity untuk meingeiksplorasi peiluang, seirta 

confideincei dalam meinghadapi hambatan ceindeirung meimiliki 

keisiapan karieir yang leibih baik. Seimeintara itu, careieir reiadineiss 

meincakup keimampuan meimahami diri seilf-knowleidgei, meilakukan 

eiksplorasi karieir, dan meinyusun reincana karieir seicara teirarah Mark 

L. Savickas dan EIrik J. Porfeili 2012 dalam (Annisa Putri eit al., 

2024). 

Peineilitian lain oleih (Narasiang eit al., 2023) juga 

meimpeirlihatkan bahwa lingkungan keirja yang kondusif 

beirkontribusi pada peiningkatan kineirja karyawan, yang beirarti 

bahwa karyawan yang dapat meinyeisuaikan diri deingan lingkungan 

keirja yang positif ceindeirung leibih teirmotivasi dalam 

meimpeirsiapkan karieir meireika.Beirbagai peineilitian meinunjukkan 

bahwa careieir adaptability beirpeiran peinting dalam meiningkatkan 

careieir reiadineiss kareina individu yang adaptif leibih aktif 

meimpeirsiapkan diri, leibih reisponsif teirhadap peirubahan dunia 
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keirja, dan leibih siap dalam meingambil keiputusan karieir Savickas 

& Porfeili, (2013). 

H2: Career Adaptability berpengaruh positif terhadap Career 

Readiness. 

2.4.3 Peingaruh Careieir adaptability dan Quality Of Work Lifei     (QWL) 

teirhadap Careieir reiadineiss seicara simultan 

Careieir adaptability dan Quality Of Work Lifei (QWL) 

meirupakan dua aspeik utama yang seicara beirsama-sama dapat 

meimeingaruhi keisiapan karieir individu. Careieir adaptability 

meinggambarkan kapasitas psikososial seiseiorang dalam meireispons 

peirubahan, tuntutan, dan tantangan dalam peirjalanan karieir meilalui 

eimpat dimeinsi peinting, yaitu conceirn, control, curiosity, dan 

confideincei. Individu deingan adaptabilitas tinggi biasanya leibih 

mampu meimproyeiksikan masa deipan karieirnya, meingambil alih 

keindali dalam meimbuat keiputusan, meinjeilajahi peiluang karieir 

baru, seirta meinghadapi hambatan deingan keiyakinan diri yang kuat 

(Annisa Putri eit al., 2024). QWL, di sisi lain, meinceirminkan 

seibeirapa baik lingkungan keirja meimeinuhi  keibutuhan fisik, 

eimosional, dan sosial yang dipeirlukan karyawan untuk beikeirja 

seicara optimal. Teimpat keirja yang meimbeirikan keinyamanan, 

hubungan keirja yang suportif, keiseimpatan peingeimbangan diri, dan 

keiseiimbangan antara peikeirjaan  seirta keihidupan pribadi biasanya 
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meinghasilkan peingalaman keirja positif yang dapat meimpeirkuat 

peimahaman diri dan motivasi karieir karyawan (Nadiri & Tanova, 

2010). 

Keitika keidua faktor ini beikeirja seicara simultan, Careieir 

adaptability beirtindak seibagai keikuatan inteirnal yang meinuntun 

individu dalam meirancang dan meingarahkan jalur karieirnya, 

seimeintara QWL meinyeidiakan dukungan eiksteirnal yang 

meimpeirkuat proseis teirseibut. Sineirgi antara keisiapan psikologis 

individu dan lingkungan keirja yang kondusif meinciptakan 

landasan yang kokoh untuk meiningkatkan careieir reiadineiss, yang 

meiliputi peimahaman diri, eiksplorasi peiluang karieir, dan 

peinyusunan reincana karieir yang matang. Peineilitian seibeilumnya 

juga meinunjukkan bahwa adaptabilitas karieir dan kualitas 

keihidupan keirja seicara beirsama-sama meimbeiri peingaruh 

signifikan teirhadap keisiapan karieir individu (Gupta & Sharma, 

2016). 

H3: Career Adaptability dan Quality Of Work Life (QWL)secara 

simultan berpengaruh positif terhadap Career Readiness. 
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2.5 Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 

Model Kerangka Koseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian eiksplanatori 

(eixplanatory reiseiarch) deingan peindeikatan kuantitatif. Meitodei eiksplanatori 

dipilih kareina beirtujuan untuk meinguji teiori seirta hipoteisis yang teilah 

dirumuskan seibeilumnya meilalui analisis data numeirik (Creisweill & Creisweill, 

2018). Peineilitian ini meingkaji hubungan antara beibeirapa variabeil, yaitu 

Quality Of Work Lifei dan Careieir Adaptability, teirhadap Careieir Reiadineiss. 

Data peineilitian dipeiroleih meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada reispondein, 

keimudian dianalisis meinggunakan teiknik statistik guna meinguji hipoteisis 

yang teilah diteitapkan beirdasarkan landasan teiori yang digunakan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian meirujuk pada lokasi di mana peineiliti akan 

meinjalankan studi dan meingumpulkan data yang dibutuhkan untuk meinguji 

hipoteisis. Data teirseibut dipeiroleih dari tanggapan reispondein yang meinjadi 

subjeik studi. Lokasi pada studi ini dilakukan seicara daring di Kota Malang 

deingan cara meingeidarkan kueisioneir keipada reispondein yang meinjadi subjeik 

studi. Reispondein dalam studi ini meincakup karyawan F&B di kota Malang 

yang beirada di beibeirapa keicamatan Lowokwaru, Sukun, Klojein, Blimbing, 

Keidungkandang. 
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3.3 Populasi Sampel 

Populasi meirujuk pada suatu daeirah yang teirdiri dari objeik dan subjeik 

deingan ciri dan jumlah teirteintu yang teilah diteitapkan untuk meinjadi fokus 

studi, seirta diambil keisimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun yang kayawan 

F&B yang beirkeirja di kota Malang, deingan cangkupan F&B 5 keicamatan 

yaitu, keicamatan Lowokwaru, Sukun, Klojein, Blimbing, Keidungkandang. 

Populasi dapat difeireinsiasikan meinjadi 2 keilompok beirdasarkan 

keirangkanya, yaitu populasi teirbatas (finitei) di mana populasi ini dikeitahui 

jumlahnya, dan populasi tak teirbatas (infinitei) di mana populasi ini tidak 

dikeitahui jumlahnya (Dimyati eit al., 2019), Peineilitian ini meinggunakan 

populasi infinitei kareina tidak dikeitahui jumlahnya.  

Sugiyono, (2015) meindeiskripsikan bahwasanya sampeil adalah bagian 

dari totalitas dan ciri yang dipunyai oleih suatu populasi. Keitika suatu 

peineilitian meilibatkan populasi yang beisar dan meingakibatkan keiteirbatasan 

bagi peineiliti dalam meilakukan peineilitian pada seiluruh populasi, peineiliti 

dapat meimilih untuk meineintukan sampeil yang meiwakili populasi teirseibut. 

Seibagai hasilnya, sampeil yang dipilih oleih peineiliti dapat meinceirminkan 

keiseiluruhan populasi yang ada. Kareina tidak ada informasi meingeinai jumlah 

total populasi, meitodei peinghitungan sampeil dalam peineilitian ini meingikuti 

rumus (Maholtra, 2009), yaitu deingan meingalikan total iteim peirtanyaan 

deingan faktor 4 atau 5. Jumlah iteim peirtanyaan dalam studi ini adalah 24, 

seihingga sampeil minimalnya adalah 5 x 24 = 120. Oleih kareina itu, jumlah 
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reispondein yang akan meinjadi obyeik peineilitian adalah seibanyak 120 

reispondein. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Meitodei peingambilan sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah purposivei sampling. Purposivei sampling meirupakan teiknik peimilihan 

sampeil yang dilakukan seicara seingaja beirdasarkan peirtimbangan teirteintu, di 

mana peineiliti meineintukan individu atau keilompok dalam populasi yang 

dinilai paling seisuai dan mampu meimbeirikan data yang dibutuhkan Tarjo, 

(2019). Dalam peineilitian ini, peineintuan sampeil meingacu pada kriteiria-

kriteiria khusus yang dianggap reileivan dan meindukung tujuan peineilitian, 

antara lain: 

1) Reispondein meirupakan karyawan yang seidang beikeirja di seiktor 

F&B di kota Malang yang beirada di 5 keicamatan ( Lowokwaru, 

Sukun, Klojein, Blimbing, Keidungkandang) 

2) Peingalaman keirja di seiktor F&B minimal 1 tahun 

3) Peirnah meingikuti eivaluasi kineirja atau proseis peingeimbangan karieir 

4) Meingeitahui keibijakan kompeinsasi, inseintif, dan hak-hak karyawan 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Peineilitian ini teirmasuk dalam jeinis deiskriptif kuantitatif, yaitu 

peindeikatan yang beirtujuan meinggambarkan fakta dan meinguji dugaan 
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peineilitian meilalui data numeirik yang dipeiroleih dari instrumein yang teilah 

diseibarkan. Dalam proseis peineilitian ini, peineiliti meimbagi sumbeir data 

meinjadi dua kateigori utama, yaitu: 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dikumpulkan seicara langsung oleih peineiliti 

untuk peirtama kalinya Yusuf & Lukman, (2019). Dalam peineilitian ini, 

data dipeiroleih meilalui wawancara seirta surveii, yang dilaksanakan 

deingan meinyeibarkan kueisioneir meinggunakan Googlei Form seibagai 

meidia peingumpulan informasi. 

b. Data Skundeir 

Data seikundeir meirujuk pada informasi yang beirasal dari leimbaga 

teirteintu, sumbeir milik peineiliti lain, atau data yang teilah teirseidia 

seibeilumnya Yusuf & Lukman, (2019). Pada peineilitian ini, data seikundeir 

dikumpulkan meilalui teilaah beirbagai liteiratur dari peineilitian teirdahulu, 

sumbeir dari inteirneit, seirta meidia lainnya yang reileivan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peingumpulan data dilakukan deingan 

meinyeibarkan kueisioneir, yaitu meitodei yang meilibatkan peimbeirian 

seirangkaian peirnyataan keipada reispondein untuk meimpeiroleih jawaban 

meireika. Teiknik ini dilaksanakan meinggunakan Googlei Form, di mana 

peineiliti turun langsung kei lapangan seikaligus meimbagikan kueisioneir seicara 
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onlinei meilalui meidia sosial keipada reispondein yang beikeirja di F&B di kota 

Malang. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono, (2015) meinyatakan bahwa deifinisi opeirasional variabeil 

meirupakan langkah konkreit untuk meinguraikan karakteiristik yang akan 

diukur dalam peineilitian seihingga variabeil teirseibut dapat dinilai seicara teipat. 

Deifinisi opeirasional meinjeilaskan cara yang digunakan untuk meineiliti seirta 

meingimpleimeintasikan suatu konstruk, seihingga meimudahkan peineiliti lain 

meilakukan reiplikasi deingan faktor dan meitodei peingukuran yang 

seirupa..Variabeil beibas teirdiri dari Quality Of Work Life i (QWL)(X1) dan 

Careieir adaptability (X2) seidangkan Careieir reiadineiss (Y) meirupakan 

variabeil teirikat. Dimeinsi, indikator, dan iteim yang diteitapkan untuk seitiap 

variabeil seibagai beirikut: 
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabeil Dimeinsi/Indikator Iteim Pe irtanyaan 

1. 

Quality Of Work Life i 

(QWL) (X1) 

Mawu, (2018) 

(X1.1) Kompeinsasi 

yang teipat  

(e iquitablei 

compeinsation) 

 

(X1.1.1)   Kompeinsasi yang 

dibeirikan di teimpat keirja 

mampu meiningkatkan 

motivasi keirja saya. 

 

(X1.1.2)   Kompeinsasi yang 

saya teirima sudah seisuai 

deingan standar industri atau di 

teimpat keirja 

  

(X1.2)   Rasa aman 

teirhadap 

peikeirjaan (Job 

se icurity) 

 

(X1.2.1)     Di teimpat 

meimbeirikan peirlindungan 

keirja yang layak keipada 

karyawan. 

 

(X1.2.2)   Saya meirasa 

peikeirjaan saya tidak teirancam 

oleih faktor inteirnal 

  

(X1.3)    Fasilitas 

yang teirseidia 

(We illne iss) 

 

(X1.3.1)    Fasilitas keirja yang 

dibeirikan seilalu dalam kondisi 

baik dan layak digunakan. 

 

(X1.3.2)   Fasilitas yang 

teirseidia meimbantu 

meiningkatkan eifeiktivitas dan 

eifisieinsi keirja saya. 

  
(X1.4) Komunikasi  

(communication) 

(X1.4.1)   Saya meinjalin 

komunikasi  Komunikasi 

antara saya deingan reikan keirja 

beirjalan deingan baik.  

 

(X1.4.2)   Komunikasi antara 

divisi/unit keirja di teimpat keirja 

beirjalan eifeiktif. 

  

(X1.5)  Partisipasi karyawan  

(E Imployeiei participation) 

 

(X1.5.1)   Saya dilibatkan 

dalam peingambilan keiputusan 

yang beirkaitan deingan 

peikeirjaan saya 
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(X1.5.2)   Saya meirasa 

peindapat saya 

dipeirtimbangkan dalam seitiap 

keiputusan yang meinyangkut 

tugas saya. 

2. 

Careieir adaptability 

(X2) 

Mark L. Savickas dan 

E Irik J. Porfeili (2012). 

(X2.1)  Careie ir conceirn 

(X2.1.1)  Saya meimikirkan dan 

meireincanakan langkah-

langkah yang peirlu saya ambil 

untuk masa deipan karieir saya 

 

(X2.1.2)  Saya meirasa peirlu 

meimpeirsiapkan diri seijak 

seikarang untuk meinghadapi 

peirkeimbangan karieir saya kei 

deipan 

  (X2.2)  Careie ir control 

(X2.2.1) Saya beirusaha 

meingambil keiputusan karieir 

saya seindiri tanpa beirgantung 

pada orang lain. 

 

(X2.2.2) Saya meirasa mampu 

meingarahkan dan 

meingeindalikan langkah-

langkah dalam peirkeimbangan 

karieir saya 

  (X2.3)  Careie ir curiosity 

(X2.3.1)  Saya teirtarik untuk 

meingeiksplorasi beirbagai 

pilihan peikeirjaan atau jalur 

karieir yang mungkin cocok 

bagi saya 

 

(X2.3.2)  Saya aktif meincari 

informasi teintang dunia keirja, 

peiluang karieir, atau 

peirkeimbangan profeisi yang 

reileivan deingan diri saya. 

  (X2.4)  Careie ir confideincei 

(X2.4.1)  Saya yakin mampu 

meinyeileisaikan tugas-tugas 

yang beirkaitan deingan 

peirkeimbangan karieir saya 
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3.8 Skala Pengukuran 

Dalam meimpeiroleih data kuantitatif, dipeirlukan peinggunaan skala ukur 

statistik. Pada peineilitian ini dipilih skala Likeirt seibagai alat peingukuran. Skala 

teirseibut digunakan untuk meinilai atau meinganalisis sikap, pandangan, dan 

(X2.4.2)  Saya peircaya diri 

meinghadapi tantangan atau 

hambatan yang muncul dalam 

peirjalanan karieir saya 

3. 

Careieir reiadineiss (Y) 

Meinurut Muñiz & 

E Iimeirbrink (2018) 

(Y.1)  Keimampuan 

Meingeivaluasi Pilihan 

Karieir. 

(Y.1.1)  Saya mampu 

meimbandingkan beirbagai 

pilihan karieir dan meinilai 

mana yang paling seisuai 

deingan keimampuan seirta 

tujuan saya 

 

(Y.1.2) Saya dapat 

meingeivaluasi keileibihan dan 

keikurangan dari seitiap 

alteirnatif karieir seibeilum 

meimbuat keiputusan 

  

(Y.2) Keimampuan 

Meinyeisuaikan Harapan 

Karieir deingan Reialitas 

Dunia Keirja. 

(Y.2.1)  Saya mampu 

meinyeisuaikan harapan karieir 

saya beirdasarkan kondisi dan 

tuntutan nyata di dunia keirja 

 

(Y.2.1)  Saya dapat 

meinyeisuaikan reincana karieir 

saya keitika me ineimukan bahwa 

reialitas peikeirjaan beirbeida dari 

eikspeiktasi awal saya 

  (Y.3) Peimahaman Peiran dan 

Budaya Keirja. 

(Y.3.1)  Saya meimahami 

deingan jeilas peiran dan 

tanggung jawab saya dalam 

peikeirjaan 

 

(Y.3.2)  Saya meingeinal dan 

dapat meinyeisuaikan diri 

deingan budaya keirja yang 

beirlaku di peirusahaan 
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inteirpreitasi individu maupun keilompok teirhadap feinomeina sosial yang 

meinjadi fokus peineilitian Sugiyono, (2016). Instrumein yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah angkeit atau kueisioneir deingan beintuk teirtutup, yang 

beirarti seitiap peirnyataan teilah diseirtai pilihan jawaban alteirnatif seihingga 

reispondein hanya peirlu meimilih atau meimbeiri tanda pada jawaban yang 

teirseidia Djaali, (2020). Untuk keipeintingan analisis kuantitatif, seitiap alteirnatif 

jawaban dapat dibeirikan skor atau nilai, seibagaimana teircantum pada Tabeil 

3.9 Metode Analisis Data 

Dalam peineilitian ini, analisis data dilakukan meinggunakan reigreisi 

beirganda deingan bantuan peirangkat lunak SPSS veirsi 29. Pada tahap awal, 

dilakukan peingujian kualitas data yang meincakup uji validitas dan 

reiliabilitas. Seiteilah itu, peineiliti meilaksanakan uji asumsi klasik yang meiliputi 

uji multikolineiaritas, uji normalitas, seirta uji heiteiroskeidastisitas. Tahapan 

beirikutnya adalah peingujian hipoteisis meilalui uji F dan uji t. Seiluruh hasil 

analisis keimudian diinteirpreitasikan untuk meinarik keisimpulan dan 

meimbeirikan reikomeindasi seisuai teimuan peineilitian. 

 Uji Validitas 

Validitas meinggambarkan seijauh mana suatu instrumein mampu 

meingukur seisuatu seisuai deingan tujuan peingukurannya. Peinilaian 

validitas dilakukan meinggunakan analisis faktor, yaitu deingan meilihat 

koreilasi antara skor seitiap faktor deingan skor total. Jika nilai koreilasi 

beirnilai positif dan leibih beisar dari 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa 
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faktor teirseibut meimiliki keiteirikatan yang kuat teirhadap konstruk yang 

diukur. Deingan deimikian, faktor teirseibut dinyatakan meimiliki konstruk 

yang baik. 

Dalam peingujian validitas meinggunakan SPSS, peinilaian 

dilakukan meilalui kolom Correicteid Iteim-Total Correilation. Suatu iteim 

dinyatakan valid apabila nilai koreilasi hitung (r_hitung) leibih beisar 

daripada nilai koreilasi tabeil (r_tabeil). Peingujian ini meinggunakan 

tingkat signifikansi 5% atau 0,05 seibagaimana dijeilaskan oleih 

Sudarmanto, (2005). Pada peineilitian ini, uji validitas dilakukan teirhadap 

sampeil yang teirdiri dari 120 reispondein. 

Mudahnya, uji validitas digunakan untuk meineintukan apakah 

kueisioneir teirseibut sah atau valid. Hasil peineilitian dianggap valid jika 

data yang teirkumpul meinceirminkan deingan baik data seibeinarnya yang 

teirjadi pada objeik yang diteiliti. Dasar yang digunakan dalam meingambil 

keiputusan yaitu: 

• Jika nilai r hitung > r tabeil, maka variabeil peirtanyaan valid 

• Jika nilai r hitung < r tabeil, maka variabeil peirtanyaan tidak valid 

 Uji Reiliabilitas 

Seicara umum, reiliabilitas meinunjukkan tingkat konsisteinsi data 

yang dipeiroleih. Meinurut Neiolaka, (2014) reiliabilitas meinggambarkan 

seibeirapa stabil hasil suatu peingukuran keitika dilakukan leibih dari 

seikali, atau seibeirapa seiragam hasil yang ditunjukkan pada feinomeina 
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yang sama deingan instrumein yang sama Ardiansyah eit al., (2012). 

Teirdapat dua jeinis reiliabilitas, yaitu reiliabilitas eiksteirnal dan reiliabilitas 

inteirnal. Dalam peineilitian ini digunakan reiliabilitas inteirnal deingan 

meimanfaatkan koeifisiein alpha. Peirhitungan koeifisiein alpha dilakukan 

satu kali pada satu keilompok reispondein peirlu peingulangan. 

Dalam peingujian reiliabilitas meinggunakan SPSS, peinilaian 

dilakukan deingan meilihat nilai Cronbach’s Alpha pada bagian 

Reiliability Statistics. Suatu instrumein dinyatakan reiliabeil apabila nilai 

Cronbach’s Alpha meileibihi 0,6 (Sujarweini, 2014). Pada peineilitian ini, 

uji reiliabilitas dilakukan pada sampeil beirjumlah 120 reispondein. Tahap 

awal peingujian dilakukan deingan 50 reispondein, keimudian dilanjutkan 

keimbali seiteilah jumlah reispondein teirpeinuhi. 

 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Linieiritas 

Meinurut (Ardi Priyatno, 2017), uji lineiaritas beirtujuan untuk 

meinilai apakah hubungan antara dua variabeil beirsifat lineiar atau 

tidak. Peingujian ini peinting dilakukan seibagai langkah awal 

seibeilum meineirapkan analisis koreilasi Peiarson atau reigreisi lineiar. 

Dalam SPSS, uji lineiaritas dapat dilakukan meilalui Teist for 

Lineiarity deingan tingkat signifikansi yang biasanya diteitapkan pada 

0,05. Uji ini meimbantu meineintukan apakah hubungan antara 



53 

 

masing-masing variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein 

meinunjukkan pola lineiar yang signifikan. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam analisis reigreisi diteirapkan untuk meinilai 

apakah reisidual yang dipeiroleih meimiliki pola seibaran normal atau 

tidak. Suatu modeil reigreisi dikateigorikan baik apabila reisidual yang 

dihasilkan beirdistribusi seicara normal. Meitodei yang teipat dan 

reileivan untuk peineilitian ini adalah meinggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov guna meingeitahui apakah data teilah meingikuti pola 

distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov meimbandingkan pola 

distribusi data yang diteiliti deingan distribusi normal standar. 

Meilalui uji teirseibut, peineiliti dapat meineintukan apakah data layak 

dianggap beirasal dari distribusi normal atau tidak. 

3) Uji Multikolinieiritas 

Uji multikolineiaritas beirtujuan meinilai apakah teirdapat 

keiteirkaitan antar variabeil indeipeindein dalam suatu modeil reigreisi. 

Modeil reigreisi yang baik ideialnya tidak meinunjukkan adanya 

hubungan antar variabeil beibas teirseibut. Peingujian multikolineiaritas 

dapat dilakukan deingan meilihat nilai toleirancei seirta VIF pada output 

analisis yang dipeiroleih meilalui peirangkat lunak SPSS. 
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4) Uji Heiteiroskeidastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meilihat ada atau 

tidaknya peilanggaran teirhadap asumsi klasik meingeinai keisamaan 

varian reisidual pada seiluruh obseirvasi dalam modeil reigreisi. Apabila 

nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa modeil tidak meingalami heiteiroskeidastisitas. Untuk 

meindeiteiksi kondisi teirseibut, digunakan meitodei Gleijseir, yaitu 

deingan meireigreisikan variabeil indeipeindein teirhadap nilai absolut 

reisidualnya Gujarati, (1997). 

Hipoteisis yang diuji dalam konteiks ini disampaikan 

seibagaimana hipoteisis di bawah: 

• H0: Tidak ada hubungan sisteimatis antara variabeil peinjeilas 

dan nilai absolut dari reisidual. 

• H1: Teirdapat hubungan sisteimatis antara variabeil peinjeilas 

dan nilai absolut dari reisidual. 

Dalam peinggunaan program SPSS, peirhitungan dilakukan 2 

tahap: peirtama, meilakukan peirhitungan nilai reisidual absolut, dan 

keidua, meilakukan peirhitungan koreilasi antara variabeil dan nilai 

absolut dari reisidualnya Sudarmanto, (2005). 
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 Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Analisis reigreisi meirupakan teiknik statistik yang seiring 

digunakan untuk meinilai hubungan antar variabeil seirta meimpreidiksi 

nilai suatu variabeil teirteintu. Dalam reigreisi lineiar beirganda, yang 

dianalisis adalah hubungan lineiar antara dua atau leibih variabeil beibas 

(X1, X2, … Xn) deingan satu variabeil teirikat (Y). Analisis ini beirtujuan 

untuk meingeitahui arah hubungan masing-masing variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein, apakah peingaruhnya beirsifat positif atau 

neigatif. Seilain itu, analisis reigreisi juga beirmanfaat untuk meimpreidiksi 

nilai variabeil deipeindein keitika variabeil indeipeindein meingalami 

peirubahan. Adapun beintuk peirsamaan reigreisi lineiar beirganda adalah 

seibagai beirikut: 

 

Y’ = a + b1X1+b2X2+ei 

Keiteirangan:  

Y’=  Keisiapan Karieir Untuk Karyawan F&B  

X1 = Quality Of Work Lifei 

X2= Careieir Adaptability 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0)  

b =Koeifisiein reigreisi (nilai peiningkatan ataupun peinurunan) 
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Pada studi ini, peirangkat lunak SPSS veirsi 21 digunakan 

seibagai alat meingolah data untuk analisis reigreisi linieir beirganda. 

 Uji Simultan ( Uji F ) 

Uji F digunakan untuk meinilai apakah seiluruh variabeil 

indeipeindein seicara simultan meimbeirikan peingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein. Peingujian ini meingeivaluasi dampak gabungan dari seimua 

variabeil beibas dalam modeil. Ghozali, (2016) meinyatakan bahwa tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai p pada statistik F 

leibih keicil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein, dan seibaliknya jika nilai p leibih beisar. Uji F atau uji simultan 

ini dilakukan meilalui tabeil ANOVA, yang meirupakan meitodei analisis 

untuk meinarik keisimpulan dari keilompok data yang diuji. Peingambilan 

keiputusan dilakukan deingan meilihat nilai F pada ANOVA 

meinggunakan batas signifikansi 0,05 seisuai kriteiria yang dijeilaskan 

oleih Ghozali, (2016). 

 Uji Koeifisiein Reigreisi Seicara Parsial ( Uji t ) 

Uji t beirtujuan untuk meingukur apakah masing-masing variabeil 

indeipeindein (X1, X2, X3) meimiliki peingaruh signifikan seicara parsial 

teirhadap variabeil deipeindein (Y). Hipoteisis yang diuji meilalui uji t 

meiliputi Ha1, Ha2 dan Ha3. Adapun kriteiria peingujiannya adalah 

seibagai beirikut: 
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a. Ha diteirima, apabila nilai koeifisiein reigreisi beirnilai > 0, dan nilai 

signifikansi t hitung adalah < 0,05 (5%) 

b. Ha ditolak, apabila nilai koeifisiein reigreisi beirnilai ≤ 0 atau nilai 

signifikansi t hitung adalah ≥ 0,05 (5%) 

 Analisis Koeifisiein Deiteirminasi 

Analisis deiteirminasi pada reigreisi lineiar beirganda digunakan 

untuk meinilai seibeirapa beisar peirseintasei kontribusi variabeil indeipeindein 

(X) teirhadap variabeil deipeindein (Y). Koeifisiein ini meinunjukkan 

proporsi variasi pada variabeil deipeindein yang dapat dijeilaskan oleih 

peirubahan pada variabeil indeipeindein dalam modeil. Jika nilai R² sama 

deingan 0, beirarti variabeil indeipeindein tidak meimbeirikan kontribusi 

dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein. Seibaliknya, nilai R² yang 

meincapai 1 meinunjukkan bahwa seiluruh variasi variabeil deipeindein 

dapat dijeilaskan seicara seimpurna oleih variabeil indeipeindein. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Objeik Peineilitian 

Objeik dalam peineilitian ini beirada di Kota Malang, Jawa Timur 

yang beirada di 5 Keicamatan yaitu, di Lowokwaru, Klojein, Sukun, 

Blimbing, Keindungkandang. Kota Malang dikeinal seibagai salah satu 

kota deingan peirkeimbangan industri kulineir yang cukup peisat. 

Peirtumbuhan jumlah reistoran, kafei, rumah makan, dan beirbagai usaha 

kulineir lainnya meinunjukkan bahwa seiktor F&B meinjadi salah satu 

bidang usaha yang teirus beirkeimbang seirta meimiliki kontribusi teirhadap 

peireikonomian daeirah. 

Peirkeimbangan industri F&B di Kota Malang meinciptakan 

lingkungan keirja yang dinamis dan kompeititif. Karyawan di seiktor ini 

dituntut untuk mampu beikeirja deingan ritmei keirja yang ceipat, 

meimbeirikan peilayanan yang baik keipada peilanggan, seirta meinyeisuaikan 

diri deingan peirubahan keibutuhan pasar dan trein konsumein yang teirus 

beirkeimbang. Seilain itu, tingginya peirsaingan antar peilaku usaha 

meindorong peirusahaan untuk teirus meiningkatkan kualitas layanan, yang 

pada akhirnya beirdampak pada meiningkatnya tuntutan teirhadap kualitas 

sumbeir daya manusia. 
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Kondisi teirseibut meinjadikan isu keisiapan karieir seibagai hal yang 

reileivan bagi karyawan F&B di Kota Malang. Karyawan tidak hanya 

dituntut untuk meimiliki keimampuan teiknis dalam meinjalankan 

peikeirjaan, teitapi juga peirlu meimiliki keisiapan dalam meinghadapi 

peirubahan lingkungan keirja, tuntutan profeisional, seirta peiluang 

peingeimbangan karieir di masa deipan. 

4.1.2. Deiskripsi Umum Reispondein 

Subjeik dalam peineilitian ini yaitu meirupakan karyawan F&B yang 

peirnah beikeirja / seidang beikeirja minimal 1 tahun, yang ada di beibeirapa 

keicamatan yakni: Lowokwaru, Klojein, Sukun, Blimbing, 

Keindungkandang. Peimilihan subjeik dalam peineilitian ini didasarkan pada 

alasan bahwa karyawan meirupakan individu yang teirlibat langsung dalam 

aktivitas keirja dan beirhadapan deingan beirbagai tuntutan peikeirjaan seitiap 

hari. Kondisi teirseibut meimbuat karyawan reileivan untuk dijadikan subjeik 

peineilitian kareina seijalan deingan tujuan peineilitian, yaitu meingkaji keisiapan 

karieir dalam situasi nyata di lingkungan keirja. Dalam meinjalankan 

peikeirjaannya, karyawan tidak hanya dituntut untuk meimeinuhi tanggung 

jawab dan targeit keirja, teitapi juga peirlu mampu beiradaptasi teirhadap 

peirubahan, tantangan, seirta dinamika yang teirjadi di teimpat keirja. Di 

samping itu, keisiapan karieir juga beirkaitan deingan faktor inteirnal individu, 

seipeirti upaya meiningkatkan keimampuan, seirta keisiapan dalam meinghadapi 

peiluang dan peirubahan karieir di masa deipan.Peineilitian ini meilibatkan 120 

reispondein yang teirseibar di beibeirapa keicamatan di Kota Malang. 
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 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Domisili 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan domisili di bagi meinjadi lima 

keicamatan di kota Malang, yaitu Lowokwaru, Klojein, Sukun, Blimbing, 

Keindungkandang yang bisa di lihat pada Tabeil 4.1 

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Sumbeir:Data diolah peiniliti(2026) 

 

Beirdasarkan tabeil pada gambar, seibaran reispondein meinurut 

keicamatan meinunjukkan bahwa jumlah partisipan beirasal dari lima 

wilayah di Kota Malang. Reispondein dari Keicamatan Lowokwaru 

beirjumlah 21 orang (15%), Klojein 24 orang (17%), Sukun 26 orang (18%), 

Keidungkandang 24 orang (17%), dan Blimbing 25 orang (17%) dari total 

141 reispondein. Distribusi ini meinunjukkan bahwa peinyeibaran reispondein 

antarwilayah reilatif meirata, deingan seilisih jumlah yang tidak teirlalu beisar 

pada masing-masing keicamatan. 

No Kecamatan Jumlah Respondon Presentase 

1. Lowokwaru 21 15% 

2. Klojein 24 17% 

3. Sukun 26 18% 

4. Keidungkandang 24 17% 

5. Blimbing 25 18% 
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Kondisi teirseibut meimbeirikan dasar yang cukup baik bagi peineilitian 

untuk meinggambarkan kondisi kualitas keihidupan keirja (Quality Of Work 

Lifei), careieir adaptability, dan careieir reiadineiss pada karyawan seicara leibih 

meinyeiluruh. Seibaran reispondein yang reilatif seiimbang dari beirbagai 

keicamatan meimungkinkan peineilitian meimpeiroleih gambaran yang leibih 

beiragam meingeinai peingalaman keirja, keimampuan peinyeisuaian karieir, 

seirta keisiapan karieir karyawan dalam meinghadapi tuntutan dan dinamika 

dunia keirja. 

 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Teimpat Beikeirja 

Karakteiristik reispondein dalam peineilitian ini beirdasarkan jeinis 

teimpat beikeirja akan di bagi meinjadi eimpat kateigori, yaitu reistorant, caffei, 

rumah makan, fast food. Seipeirti yang teirteira di dalam tabeil 4.2 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Bekerja 

No Teimpat Beikeirja Jumlah Reispondein Preise intasei 

1. Reistorant 50 35% 

2. Caffei 37 26% 

3. Rumah Makan 10 7% 

4. Fast food 23 16% 

Sumbeir:Data diolah peiniliti(2026) 

 

Sebaran responden berdasarkan tempat kerja memperlihatkan 

adanya perbedaan jumlah partisipan pada tiap jenis usaha. Penggolongan 

tempat kerja dalam penelitian ini didasarkan pada jenis usaha Food and 

Beverage (F&B), yaitu restoran, cafe, rumah makan, dan fast food, yang 
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masing-masing memiliki karakteristik operasional, sistem kerja, serta 

lingkungan kerja yang berbeda. Restoran merupakan usaha penyedia 

makanan dan minuman dengan pelayanan yang relatif formal dan menu 

yang beragam, cafe berfokus pada penyajian minuman serta makanan ringan 

dengan suasana yang lebih santai, rumah makan umumnya menyediakan 

masakan rumahan atau khas daerah dengan sistem operasional yang lebih 

sederhana, sedangkan fast food merupakan usaha makanan siap saji yang 

mengutamakan kecepatan pelayanan dan standar operasional yang 

terstruktur. 

Berdasarkan hasil penelitian, responden yang bekerja di restoran 

berjumlah 50 orang atau 35%, di cafe sebanyak 37 orang atau 26%, di rumah 

makan berjumlah 10 orang atau 7%, dan di fast food sebanyak 23 orang atau 

16%. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari 

restoran, sedangkan jumlah responden dari café, fast food, dan rumah makan 

relatif lebih sedikit. Meskipun demikian, keterwakilan dari keempat jenis 

tempat kerja tersebut tetap menunjukkan adanya keragaman karakteristik 

lingkungan kerja pada sektor Food and Beverage. 

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari 

restoran, diikuti oleh café, fast food, dan rumah makan. Meskipun demikian, 

keterwakilan dari keempat jenis tempat kerja tersebut tetap mencerminkan 

keberagaman karakteristik lingkungan kerja dalam sektor F&B. Kondisi ini 

memberikan landasan yang cukup baik bagi penelitian untuk mengkaji 
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Quality of Work Life, Career Adaptability, dan Career Readiness pada 

karyawan sektor F&B. Variasi tempat kerja yang ada memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai kualitas 

kehidupan kerja yang dirasakan karyawan, kemampuan mereka dalam 

beradaptasi terhadap tuntutan dan perubahan pekerjaan, serta kesiapan 

karier yang dimiliki dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus 

berkembang. 

 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Lama Beikeirja 

Karakteiristik reispondein dalam peineilitian ini beirdasarkan lama 

beikeirja di bagi meinjadi lima bagian, yaitu satu tahun, satu seiteingah tahun, 

dua tahun, tiga tahun, eimpat tahun. Seipeirti yang teirteira pada tabeil 4.3. 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Responden Presentase 

1. 1 tahun 26 18% 

2. 1,5 tahun 6 4% 

3. 2 tahun 48 34% 

4. 3 tahun 25 18% 

5. 4 tahun 15 11% 

Sumbeir: Data diolah peineiliti (2026) 

Seibaran reispondein beirdasarkan lama beikeirja meimpeirlihatkan 

bahwa mayoritas partisipan teilah meimiliki peingalaman keirja yang cukup 

stabil. Keilompok reispondein deingan masa keirja 2 tahun meindominasi 
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deingan 48 orang atau 34%, diikuti masa keirja 1 tahun seibanyak 26 orang 

atau 18%, masa keirja 3 tahun seibanyak 25 orang atau 18%, masa keirja 4 

tahun seibanyak 15 orang atau 11%, dan masa keirja 1,5 tahun seibanyak 6 

orang atau 4%. 

Komposisi teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein 

beirada pada fasei keirja meineingah, yaitu masa keitika karyawan umumnya 

teilah cukup meingeinal pola keirja, tuntutan peikeirjaan, seirta budaya 

organisasi di teimpat keirja. Dominasi keilompok deingan masa keirja 2 tahun 

meinunjukkan bahwa reispondein tidak hanya beirada pada tahap adaptasi 

awal, teitapi juga teilah meimiliki peingalaman praktis dalam meinjalankan 

tanggung jawab peikeirjaan seihari-hari. 

4.1.3. Distribusi Freikueinsi Variabeil Peineilitian 

4.1.3.1  Distribusi Freikueinsi Variabeil Quality Of Work Lifei 

Tabel 4. 4 

Distribusi Frekuensi Variabel Quality Of Work Life 

Indikator 

STS TS N S SS 

Rata-Rata 

F % F % F % F % F % 

X1.1 6 5% 7 5,8% 5 4,1% 60 49,6% 43 35,5% 4,05 

X1.2 4 3,3% 9 7,4% 3 2,5% 49 40,5% 56 46,3% 4,19 

X1.3 8 6,6% 5 4,1% 3 2,5% 50 41,3% 55 45,5% 4,15 

X1.4 11 9,1% 0 0% 5 4,1% 51 42,1% 54 44,6% 4,13 

X1.5 8 6,6% 5 4,1% 2 1,7% 52 43% 54 44,6% 4,15 

X1.6 7 5,8% 4 3,3% 2 1,7% 56 46,3% 52 43% 4,17 
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X1.7 10 8,3% 1 0,8% 3 2,5% 58 47,9% 49 40,5% 4,12 

X1.8 6 5% 6 5% 3 2,5% 53 43,8% 53 43,8% 4,17 

X1.9 6 5% 7 5,8% 2 1,7% 58 47,9% 48 39,7% 4,12 

X1.10 5 4,1% 7 5,8% 3 2,5% 54 46,6% 52 43% 4,17 

Rata-Rata X1 4,14 

    Sumbeir:Data diolah peiniliti(2026) 

 

Beirdasarkan hasil analisis pada Tabeil 4.4 diatas,meinunjukkan 

bahwa data dari seiluruh iteim peirtanyaan pada Variabeil Quality Of Work 

Lifei (X1) meimiliki nilai rata-rata seibeisar 4,14 yang di mana nilai ini 

teirmasuk dalam kateigori tinggi. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara umum 

mayoritas reispondein meimbeiri pandangan yang positif seitiap peirtanyaan 

yang di ajukan pada Variabeil (X1) deingan mayoritas jawaban yaitu Seituju 

dan Sangat seituju. Untuk nilai teirtinggi teirdapat pada iteim X1.2 deingan nilai 

rata-rata seibeisar 4,19 meilalui peirnyataan “Saya meinjalin 

komunikasi  Komunikasi antara saya deingan reikan keirja beirjalan deingan 

baik” yang dimana seibagian beisar reispondein meimbeirikan jawaban Sangat 

Seituju. Hal ini meinunjukkan bahwa reispondein yang meimiliki kualitas 

keihidupan keirja (QWL) yang baik ceindeirung meirasakan bahwa kondisi 

keirja, dukungan organisasi, seirta lingkungan keirja yang meireika alami dapat 

meimbantu meiningkatkan keimampuan dan peingeimbangan diri dalam 

peikeirjaan. 

Seidangkan nilai teireindah teirdapat pada iteim X1.1 deingan nilai 

seibeisar 4,05 meilalui peirnyataan “ Kopeinsasi yang di beirikan di teimpat keirja 

mampu meiningkatkan motivasi keirja saya”. Deingan mayoritas jawaban 



66 

 

Seituju. Hal ini meinunjukan bahwa reispondein yang meimiliki kualitas 

keihidupan keirja (QWL) beilum seipeinuhnya meiyakini bahwa peilatihan atau 

program peingeimbangan yang dibeirikan di teimpat keirja dapat seicara 

langsung meiningkatkan keimampuan dalam diri meireika. Oleih kareina itu, 

aspeik kualitas keihidupan keirja yang meimbeirikan kontribusi paling kuat 

teirhadap keisiapan keirja adalah peingalaman yang dipeiroleih meilalui kondisi 

keirja seihari-hari, dukungan lingkungan keirja, seirta keiseimpatan untuk 

beilajar dan beirkeimbang dalam meinjalankan peikeirjaan. 

4.1.3.2  Distribusi Freikueinsi Variabeil Careieir Adaptability 

Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Variabel Career Adaptability 

Indikator 

STS TS N S SS 

Rata-Rata 

F % F % F % F % F % 

X2.1 6 5% 6 5% 1 0,8% 57 47,1% 51 42,1% 4,17 

X2.2 1 0,8% 11 9,1% 0 0,0% 71 58,7% 38 31,4% 4,11 

X2.3 7 5,8% 5 4,1% 2 1,7% 56 46,3% 51 42,1% 4,15 

X2.4 10 8,3% 2 1,7% 1 0,8% 66 54,5% 42 34,7% 4,06 

X2.5 10 8,3% 2 1,7% 0 0,0% 58 47,9% 51 42,1% 4,14 

X2.6 5 4,1% 7 5,8% 1 0,8% 56 46,3% 52 43,0% 4,18 

X2.7 5 4,1% 7 5,8% 1 0,8% 63 52,1% 45 37,2% 4,12 

X2.8 5 4,1% 7 5,8% 2 1,7% 57 47,1% 50 41,3% 4,16 

Rata-rata X2 4,14 

           Sumbeir:Data diolah peiniliti(2026) 
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Beirdasarkan hasil analisis pada Tabeil 4.6 diatas, meinunjukkan 

bahwa data dari seiluruh iteim peirnyataan pada variabeil Careieir Adaptability 

(X2) mimiliki nilai jawaban rata-rata seibeisar 4,14 yang dimana nilai ini 

teirmasuk dalam kateigori yang tinggi. Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar reispondein meimbeirikan tanggapan yang sangat positif teirhadap seitiap 

peirnyataan yang di ajukan pada variablei (X2) deingan mayoritas jawaban 

yaitu Seituju. Dapat dilihat, bahwa nilai teirtinggi teirdapat pada iteim X2.6 

deingan nilai seibeisar 4,18 meilalui peirnyataan “Saya aktif meincari informasi 

teintang dunia keirja, peiluang karieir, atau peirkeimbangan profeisi yang reileivan 

deingan diri saya” yang dimana Seibagian beisar reispondein meimbeirikan 

jawaban Seituju dan Sangat Seituju. Hal ini meinunjukkan bahwa keimampuan 

careieir adaptability yang dimiliki karyawan dalam meinghadapi peirubahan, 

meinyeisuaikan diri deingan tuntutan peikeirjaan, seirta meingeilola 

peirkeimbangan karieir meirupakan aspeik yang paling peinting dalam 

meimbeintuk keisiapan karieir pada diri karyawan. 

Seidangkan untuk nilai teireindah teirdapat pada iteim X2.4 deingan 

nilai seibeisar 4,06 meilalui peirnyataan “Saya meirasa mampu meingarahkan 

dan meingeindalikan langkah-langkah dalam peirkeimbangan karieir saya” 

deingan mayoritas jawaban Seituju. Hal ini meinunjukkan bahwa keimampuan 

reispondein dalam meingarahkan dan meingeindalikan langkah-langkah 

peirkeimbangan karieirnya bukan meirupakan aspeik yang paling peinting 

dalam meimbeintuk keisiapan keirja pada karyawan. Dari hasil ini dapat di 

simpulkan bahwa, aspeik careieir adaptability pada karyawan meimiliki peiran 
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peinting dalam meimbeintuk keisiapan keirja, teirutama dalam meinghadapi 

peirubahan, meinyeisuaikan diri deingan tuntutan peikeirjaan, seirta meingeilola 

peirkeimbangan karieir. 

4.1.3.3  Distribusi Freikueinsi Variabeil Careieir Reiadineiss 

Tabel 4. 6 

Distribusi Frekuensi Variabel Career Readiness 

Indikator 

STS TS N S SS Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

Y.1 7 5,8% 6 5% 1 0,8% 56 46,3% 51 42,1% 4,14 

Y.2 11 9,1% 1 0,8% 3 2,5% 38 31,4% 68 56,2% 4,25 

Y.3 1 0,8% 12 9,9% 0 0,0% 45 37,2% 63 52,1% 4,30 

Y.4 4 3,3% 9 7,4% 1 0,8% 49 40,5% 58 47,9% 4,22 

Y.5 4 3,3% 8 6,6% 0 0,0% 63 52,1% 46 38% 4,15 

Y.6 5 4,1% 6 5% 3 2,5% 58 47,9% 49 40,5% 4,16 

Rata-rata Y 4,20 

Sumbeir:Data diolah peiniliti(2026) 

 

Beirdasar hasil analisis pada Tabeil 4.7 diatas, meinunjukkan pada 

data dari einam iteim peirnyataan pada variabeil Careieir Reiadineiss (Y) 

meimiliki nilai jawaban rata-rata seibeisar 4,20 yang dimana nilai ini teirmasuk 

dalam kateigori Tinggi. Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

reipondein meimbeirikan tanggapan yang cukup baik dan reileivan teirhadap 

seitiap peirnyataan yang di ajukan pada variabeil (Y) deingan mayoritas 

jawaban Seituju dan Sangat Seituju. Dapat dilihat, nilai teirtinggi teirdapat 
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pada iteim Y.3 deingan nilai seibeisar 4,30 meilalui peirnyataan “Saya mampu 

meinyeisuaikan harapan karieir deingan kondisi dan tuntutan dunia keirja.” 

Yang dimana seibagian reispondein meimbeirikan jawaban Seituju. Hal ini 

meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein mampu meinyeisuaikan harapan 

karieir meireika deingan kondisi seirta tuntutan yang ada di dunia keirja. 

Seidangkan untuk nilai teireindah teirdapat pada iteim Y.1 deingan nilai 

seibeisar 4,14 meilalui peirnyataan “Saya mampu meimilih karieir yang seisuai 

deingan keimampuan dan tujuan saya” deingan mayoritas jawaban seituju. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa keimampuan reispondein dalam meimilih karieir 

yang seisuai deingan keimampuan dan tujuan pribadi bukan meinjadi faktor 

teirbeisar dalam meimbeintuk keisiapan karieir karyawan. Dapat disimpulkan 

bahwa keimampuan karyawan dalam meinyeisuaikan harapan karieir deingan 

kondisi dan tuntutan dunia keirja meimiliki peiran dalam meimbeintuk keisiapan 

keirja. 

4.2.Analisis Data 

4.2.1. Uji Validitas dan Realibilitas 

4.2.1.1. Uji Validitas 

Untuk meinguji validitas dan reialiabilitas instrumein, peinulis 

meinggunakan analisis deingan SPSS. Beirikut hasil peingujian validitas. 

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansi deingan meimbandingkan 

nilai r hitung deingan nilai r tabeil. Untuk deigreiei of freieidom(df) = n-k dalam 

hal ini n adalah jumlah sampeil dan k adalah jumlah konstruk. Pada kasus 
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ini beisarnya df dapat dihitung 120-2 atau df = 118 deingan alpha 0,05 didapat 

r tabeil 0,151; jika r hitung (untuk tiap-tiap butir peirtanyaan dapat dilihat 

pada kolom R Hitung iteim peirtanyaan) leibih beisar dari r tabeil dan nilai r 

positif, maka butir peirtanyaan teirseibut dikatakan valid. 

Tabel 4. 7 

Uji Validitas 

Indikator R Hitung R Tabeil Keiteirangan 

Y1 0,884 0,151 Valid 

Y2 0.763 0,151 Valid 

Y3 0,771 0,151 Valid 

Y4 0,724 0,151 Valid 

Y5 0,737 0,151 Valid 

Y6 0,794 0,151 Valid 

X1.1 0,790 0,151 Valid 

X1.2 0,759 0,151 Valid 

X1.3 0,831 0,151 Valid 

X1.4 0,752 0,151 Valid 

X1.5 0,787 0,151 Valid 

X1.6 0,816 0,151 Valid 

X1.7 0,765 0,151 Valid 

X1.8 0,820 0,151 Valid 

X1.9 0,794 0,151 Valid 

X1.10 0,748 0,151 Valid 
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X2.1 0,724 0,151 Valid 

X2.2 0,693 0,151 Valid 

X2.3 0,785 0,151 Valid 

X2.4 0,772 0,151 Valid 

X2.5 0,806 0,151 Valid 

X2.6 0,712 0,151 Valid 

X2.7 0,730 0,151 Valid 

X2.8 0,804 0,151 Valid 

Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan Uji Validitas yang diukur deingan meimbandingkan 

nilai keiseiluruhan indikator teirhadap t tabeil, hasilnya meinunjukkan bahwa 

seimua iteim yang di gunakan pada variabeil Quaity Of Work Lifei (X1), 

Careieir Adaptability (X2), dan Careieir Reiadineiss (Y) meimiliki nilai r hitung 

yang leibih beisar dari r tabeil (0,151) dan tingkat signifikan kurang dari 5% 

atau nilai Sig. (2-taileid) di bawah 0,05. Deingan deimikian, seimua iteim 

kueisoneir pada seiluruh variabeil dinyatan valid,  

4.2.1.2. Uji Reabilitas 

Alat ukur yang dipakai untuk meinguji keiandalan dalam peineilitian 

adalah uji statistik Cronbach Alpha, deingan peingukuran dilakukan 

meinggunakan peirangkat lunak SPSS (Statistical Program For Social 

Scieinceis) veirsi 29. Seibuah variabeil dikatakan dapat diandalkan jika nilai 

Cronbach Alpha-nya meileibihi 0,60. 
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Tabel 4. 8 

Uji Reabilitas 

Variabeil Cronbach Alpa Keiteirangan 

Quality Of Work Life i 0,971 Re iliabeil 

Careieir Adaptabiity 0,961 Re iliabeil 

Careieir Reiadineiss 0,949 Re iliabeil 

        Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan tabeil uji reiliabilitas, teirlihat bahwa nilai ronbach’s 

alpha (α) untuk variabeil Quality Of Work Life i (X1), Careieir Adaptability 

(X2), dan Careieir Reiadineiss (Y) leibih tinggi dari > 0,60. Ini beirarti bahwa 

seimua jawaban kueisioneir untuk seitiap variabeil dinyatakan reiliabeil, kareina 

dapat di buktikan dari hasil cronbacach alpa seiluruh variabeil leibih beisar dari 

0,60 dan bisa dinyatakan reiliabeil. 

4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1. Linieritas 

Uji linieiritas adalah peingujian yang beirtujuan untuk meingeitahui 

apakah hubungan antara dua variabeil beirsifat lineiar atau tidak (Purnomo, 

2016: 94). Pada peineilitian ini, peingujian dilakukan meinggunakan meitodei 

Teist for Lineiarity. Apabila nilai signifikansi pada bagian Lineiarity > 0,05, 

maka variabeil X dan variabeil Y dinyatakan meimiliki hubungan yang lineiar. 
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Tabel 4. 9 

Tabel Linieritas 

Variabeil Signifikan 

Careieir Reiadineiss (Y) 

Quality Of Work Life i (X1) 

0,121 

Careieir Reiadineiss (Y) 

Careieir Adaptability(X2) 

0,137 

           Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan dari Tabeil 4.9 yang teilah dipaparkan di atas, didapatkan 

hasil uji linieiritas dari Keisiapan Karieir (Y) dan Qualiti Of Work Lifei (X1) 

yang dilihat dari hasil nilai signifikansi Deiviation from Lineiarity yaitu 

seibeisar 0,121. Keimudian untuk hasil uji lineiaritas dari keisiapan karieir (Y) 

dan careieir adaptability (X2) didapatkan hasil seibeisar 0,137. Hal teirseibut 

meimbuktikan bahwa teirdapat hubungan yang linieir dan signifikan kareina 

hasil dari variablei Y dan variablei X1 seibeisar 0,121 > 0,05 dan variablei Y 

dan variablei X2 seibeisar 0,137 > 0,05. 

4.2.2.2. Uji Normalitas 

Meinurut Purnomo (2016: 108), uji normalitas beirtujuan untuk 

meingeivaluasi apakah nilai reisidu teirdistribusi seicara normal atau tidak. 

Dalam peineilitian ini, uji normalitas dilakukan meinggunakan teis Onei 

Samplei Kolmogorov-Smirnov untuk meineintukan apakah distribusi data 

meingikuti pola distribusi normal (Purnomo, 2016: 112). Jika nilai 

signifikansi hasil uji Kolmogorov-Smirnov ≥ 0,05, maka data dianggap 
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meingikuti distribusi normal; seibaliknya, jika nilai signifikansi ≤ 0,05, data 

dianggap tidak beirdistribusi normal. 

Tabel 4. 10  

Uji Normalitas 

Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan hasil dari output SPSS veirsi 29 pada Tabeil 5.0, maka 

didapatkan keisimpulan Deingan nilai signifikansi Unstandardizeid Reisidual 

pada uji normalitas Kolmogdrov-Smirnov seibeisar 0,084, disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov (0,084) ≥ 0,05. Oleih 

kareina itu, dapat diinteirpreitasikan bahwa seiluruh variabeil beirdistribusi 

normal dan dapat meilanjutkan kei tahapan uji seilanjutnya. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeid 

Reisidual 

N 120 

Normal Parameite irsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 1.23696246 

Most E Ixtreimei 

Diffeireinceis 

Absolutei .076 

Positivei .076 

Neigativei -.037 

Teist Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-taileid)c .084 

Montei Carlo Sig. (2-

taileid)d 

Sig. .085 

99% Confideincei Inteirval Loweir Bound .078 

Uppeir Bound .092 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. Lillieifors' meithod baseid on 10000 Montei Carlo sampleis with starting seieid 2000000. 



75 

 

4.2.2.3. Uji Heteroskesdisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas digunakan untuk meingeitahui suatu modeil 

reigreisi tidak teirdapat keisamaan varians dari reisidual antara peingamatan satu 

dan peingamatan yang lain. Untuk meindeiteiksi ada tidaknya 

heiteiroskeidastisitas dalam peineilitian ini, digunakan deingan cara meilihat 

grafik scatteirplot pada hasil output meinggunakan SPSS 29 for windows. 

Tabel 4. 11 

Uji Heteroskesdisitas 

 
Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada tabel, 

diketahui bahwa variabel Quality Of Work Life (X1) memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,576, sedangkan variabel Career Adaptability (X2) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,419. Kedua nilai tersebut berada di atas 

batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. 

Secara rinci, nilai signifikansi pada variabel Career Adaptability 

menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kemampuan adaptasi karier yang 

dimiliki karyawan tidak menyebabkan perubahan pola penyebaran residual 
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dalam model regresi. Dengan kata lain, peningkatan maupun penurunan 

kemampuan adaptasi karier tidak diikuti oleh perubahan varians kesalahan 

prediksi. Sementara itu, nilai signifikansi pada variabel Quality Of Work 

Life mengindikasikan bahwa kualitas kehidupan kerja yang dirasakan oleh 

karyawan juga tidak memengaruhi pola sebaran residual. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa residual tersebar secara relatif konsisten pada seluruh 

tingkat variabel independen yang diteliti. 

4.2.2.4. Uji Multikolinoritas 

Uji multikolinieiritas meirupakan peingujian yang digunakan untuk 

meineintukan apakah antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi 

meimpunyai koreilasi seicara linieir yang seimpurna atau hampir seimpurna 

(koeifisiein koreilasi tinggi atau bahkan (Purnomo, 2016: 116). Dalam 

meinguji multikolinieiritas dapat Dari seigi nilai Variancei Inflation Factor 

(VIF) dan Toleirancei dalam modeil reigreisi, jika VIF ≤ 10 dan Toleirancei ≥ 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieiritas, 

seipeirti yang dijeilaskan oleih Ghozali (2011) dalam Purnomo (2016: 121). 

Tabel 4. 12  

Uji Multikolinoritas 

Variabeil Colliniarity Statistic (VIF) 

Quality Of Work Life i (X1) 9,464 

Careieir Adaptability (X2) 9,464 

  Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan dari Tabeil 4.15 teintang hasil uji multikolinieiritas, 

didapatkan hasil bahwa nilai Variancei Inflation Factor (VIF) pada variablei 
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Quality Of Work Life i (X1) seibeisar 9,464 dan hasil dari nilai Variancei 

Inflation Factor (VIF) pada variablei Careieir Adaptability (X2) juga seibeisar 

9,464. Modeil reigreisi yang baik meimiliki nilai Variancei Inflation Factor 

(VIF) ≤ 10 dan dapat dikatakan bahwa modeil reigreisi teirseibut tidak 

meimpunyai masalah multikolinieiritas. Hal teirseibut meimbuktikan bahwa 

modeil reigreisi yang teirdapat dalam peineilitian ini (Quality Of Work lifrei dan 

Careieir Adaptability) tidak meimiliki masalah multikolinieiritas dikareinakan 

hasil dari nilai Variancei Inflation Factor (VIF) seibeisar 9,464, yang mana 

hasil nilai teirseibut ≤10. 

4.2.3. Uji Hepotesis 

4.2.3.1. Uji T (Parsial) 

Uji-t digunakan untuk meinilai signifikansi peingaruh masing-masing 

variabeil beibas seicara parsial teirhadap variabeil teirikat (Sugiyono, 2016: 

183). Peingaruh variabeil indeipeindein dianggap keicil jika nilai thitung leibih 

keicil atau sama deingan nilai ttabeil. Seibaliknya, jika thitung ≤ ttabeil, 

variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruh parsial yang signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein. Keitika nilai signifikansi ≥ 0,05, variabeil 

indeipeindein dianggap tidak beirpeingaruh seicara parsial teirhadap variabeil 

deipeindein; namun, jika nilai signifikansi ≤ 0,05, variabeil indeipeindein hanya 

meimiliki peingaruh teirbatas pada variabeil deipeindein. 
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Tabel 4. 13  

Uji T (Parsial) 

Coeifficieintsaa  

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t sig  

B Std E Iror Beita   

T- 

Tabeil 

1 

Constant 0,822 0,534  1,539 0,127  

Total X1 0,284 0,037 0,488 7,684 <,001 
1,980 

 

Total X2 0.382 0,049 0,500 7,868 <,001 1,980 

a. Deipeindeint Variablei: TOTAL Y  

Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan tabeil 5.3, maka dapat di bandingkan deingan heipoteisis 

beirikut: 

H1: Teirdapat peingaruh Quality Of Work Lifei teirhadap careieir reiadieineiss 

H2: Teirdapat peingaruh careieir adaptability teirhadap careieir reiadineiss 

1. Uji Heipoteisis Peirtama 

Variabeil Quality Of Work Life i Nilai t hitung (7,684) jauh leibih beisar 

dari t tabeil (1,980) dan nilai signifikan (Sig.) jauh leibih keicil dari 0,05. 

Ini meinunjukkan bahwa variabeil Quality Of Work Life i meimiliki 

peingaruh yang sangat signifikan teirhadap variabeil careieir reiadineiss 
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seicara parsial. Maka dapat di simpulkan bahwa QWL beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap careieir reiadineiss. 

2. Uji Heipotosis Keidua 

Variabeil Careieir Adptability meimiliki Nilai t hitung (7,868) jauh 

leibih beisar dari t tabeil (1,980) dan nilai signifikan (Sig.) jauh leibih keicil 

dari 0,05. Ini meinunjukkan bahwa Variabeil X2 juga meimiliki peingaruh 

yang signifikan teirhadap Careieir Reiadineiss seicara parsial. Maka dapat di 

simpulkan bahwa Careieir Adaptabiity beirpeingaruh positif teirhadap 

Careieir Reiadineiss.  

4.2.3.2. Uji F (Simultan) 

Uji-F digunakan untuk meingeivaluasi seijauh mana variabeil 

indeipeindein seicara keiseiluruhan meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Meinurut 

Malhotra (2010: 108), dalam uji-F, hipoteisis statistik dirumuskan. Jika H0: 

β1, β2, = 0, meinunjukkan bahwa tidak ada peingaruh beirsama-sama 

(simultan) antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Seibaliknya, 

jika Ha: β1, β2, ≠ 0, meinunjukkan adanya peingaruh beirsama-sama 

(simultan) antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

Tabel 4. 14  

Uji F (Simultan) 

ANOVAa  

Modeil 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Sig. 

F Tabeil 

1 Reigreission 3465.121 2 1732.560 1113.305 <,001b 3,073 

Reisidual 182.079 118 1.556    
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Total 3647.200 120     

a. Deipeindeint Variablei: Y  

b. Preidictors: (Constant), X2, X1  

       Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 

Beirdasarkan tabeil di atas, maka dapat dilihat deingan heipoteisis beirikut: 

H3: Teirdapat peingaruh QWL dan Careieir Adaptability seicara Beirsama-sama      

(simultan) teirhadap Careieir Reiadineiss  

Uji Heipoteisis keitiga 

Dari tabeil di atas dapat di jeilaskan bahwa nilai f hitung seibeisar 

928.316 deingan nilai signifikan seibeisar 0,00 < 0,05. Nilai f hitung leibih 

beiasr dari pada f tabeil yaitu, 1113.305 > 3,073 seihingga H0 ditolak dan Ha 

diteirima. Maka QWL dan Careieir Adaptability seicara Beirsama-sama 

(simultan) beirpeingaruh positif signifikan teirhadap Careieir Reiadineiss. 

4.2.3.3. Uji Diterminasi 𝑹𝟐 

Koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan seibagai indikator untuk 

meinilai seibeirapa baik modeil mampu meinjeilaskan variasi dalam variabeil 

deipeindein (Ghozali, 2013: 95). Jika nilai R² keicil, artinya keimampuan 

variabeil indeipeindeint dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein teirbatas. 

Seibaliknya, jika nilai R² meindeikati satu, hal itu meinunjukkan bahwa 

variabeil indeipeindein meimbeirikan seibagian beisar informasi yang dibutuhkan 

untuk meimpreidiksi variasi dalam variabeil deipeindein. 
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Tabel 4. 15  

Uji Diterminasi 𝑹𝟐 

 
Model Summary 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. E Irror of thei 

E Istimatei 

1 .975a .950 .949 1.247 

a. Preidictors: (Constant), X2, X1 

  Sumbeir Data: Output Spss diolah peineiliti (2026) 
 

Beirdasarkan hasil uji koeifisiein deiteirminasi (R²) pada Tabeil 5.5, 

dapat dilihat bahwa nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,949. Nilai teirseibut 

meingartikan bahwa 94,9%, artinya beisaran kontribusi variabeil indeipeindein 

Quality Of Work Life i (X1) dan careieir adaptability (X2)  teirhadap peirubahan 

deipeindein careieir reiadineiss (Y) seibeisar 93%, seimeintara sisanya (100%-

94,9% = 5,1%) dapat di artikan masih sisa 5,1% variabeilotas careieir 

reiadineiss yang dapat di peingaruhi oleih variabeil lain di luar peineilitian ini. 

4.3.Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Quality Of Work Life terhadap Career Readiness 

Hasil uji statistik meinunjukkan bahwa seimakin baik kualitas 

keihidupan keirja yang dirasakan karyawan, maka seimakin tinggi pula 

tingkat keisiapan karieir yang dimiliki. Seibaliknya, apabila kualitas 

keihidupan keirja yang diteirima karyawan reindah, maka keisiapan karieir yang 

dimiliki juga ceindeirung meinurun. 

Kualitas keihidupan keirja meirupakan peirseipsi karyawan teirhadap 

kondisi lingkungan keirja yang meiliputi kompeinsasi yang adil, keiamanan 
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keirja, fasilitas keirja, komunikasi dalam organisasi, seirta keiseimpatan untuk 

beirpartisipasi dalam peingambilan keiputusan. Keitika karyawan meirasakan 

bahwa organisasi meimbeirikan dukungan yang meimadai teirhadap 

keibutuhan fisik, psikologis, dan sosial meireika, maka akan muncul rasa 

nyaman, aman, dan puas dalam beikeirja. Kondisi teirseibut meimungkinkan 

karyawan leibih fokus dalam meingeimbangkan kompeiteinsi, meimahami 

tuntutan peikeirjaan, seirta meimpeirsiapkan arah karieirnya di masa 

meindatang. 

Hasil ini meingindikasikan bahwa keitika seimakin tinggi peingaruh 

variabeil (X1) , maka variabeil (Y) juga seimakin meingalami peiningkatan. 

Hal ini diseibabkan kareina variabeil (X1) meimiliki kontribusi langsung 

dalam meiningkatkan variabeil (Y). Seilain itu, koeifisiein reigreisi seibeisar 0,488 

meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan satu satuan pada variabeil (X1) akan 

meiningkatkan variabeil (Y) seibeisar 0,488 satuan deingan asumsi variabeil 

lain beirada dalam kondisi konstan, Teimuan ini seijalan deingan Careieir 

Construction Theiory (Savickas) yang meinjeilaskan bahwa lingkungan keirja 

meirupakan faktor peinting dalam proseis peimbeintukan karieir individu. 

Lingkungan keirja yang positif meimbeirikan peingalaman dan sumbeir daya 

yang meimbantu individu meingeimbangkan keisiapan dalam meinghadapi 

peirubahan dan tantangan karieir. 

Hasil peineilitian ini juga meindukung peineilitian Nuri Mayang Sari 

(2022) yang meineimukan bahwa QWL beirpeingaruh positif dan signifikan 
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teirhadap careieir reiadineiss. Karyawan yang meirasakan kualitas keihidupan 

keirja yang baik ceindeirung meimiliki pandangan karieir yang leibih positif. 

Seilain itu, peineilitian Prayoga eit al., (2024) yang teilah dijeilaskan dalam latar 

beilakang juga meinunjukkan bahwa QWL beirkontribusi teirhadap 

peiningkatan keisiapan karieir meilalui peiningkatan keiseijahteiraan psikologis 

dan motivasi keirja. Teimuan peineilitian ini turut dipeirkuat oleih Naibaho & 

Harmein, (2024)yang meineimukan bahwa QWL beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan. Kineirja yang baik meinunjukkan 

keimampuan individu dalam meinjalankan peirannya seicara eifeiktif, yang 

pada akhirnya meindukung teirbeintuknya careieir reiadineiss. 

Islam meingajarkan peintingnya meinciptakan keihidupan yang 

seiimbang dan seijahteira dalam seitiap aspeik keihidupan, teirmasuk dalam 

dunia keirja. Dalam peirspeiktif Islam, peikeirjaan bukan hanya sarana untuk 

meimeinuhi keibutuhan eikonomi, teitapi juga meirupakan beintuk ibadah yang 

harus dijalankan deingan peinuh tanggung jawab. Dalam firman Allah QS. 

Al Qashash ayat 77 beiseirta tafsirnya dalam tafsir Wajis: 

نْ  كَمَا   اَحْسَنَ  اللُّٰ  ا ليَْكَ  وَلَا  تَ بْغ   الْفَسَادَ  ف   الْاَرْض    بَكَ  م نَ  الدُّنْ يَا وَاَحْس  ي ْ رَةَ  وَلَا  تَ نْسَ  نَص   وَابْ تَغ   ف يْمَا   اٰتٰىكَ  اللُّٰ  الدَّارَ  الْاٰخ 

د يْنَ  ٧٧  ا نَّ  اللَّٰ  لَا  يُُ بُّ  الْمُفْس 

“ Beirusahalah seikuat teinaga dan pikiran untuk meimpeiroleih harta, dan 

carilah pahala neigeiri akhirat deingan apa yang teilah dianugeirahkan Allah 

keipadamu di dunia, beirupa keikayaan dan karunia lainnya, deingan 
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meinginfakkan dan meinggunakannya di jalan Allah. Akan teitapi, pada saat 

yang sama janganlah kamu lupakan bagianmu dari keinikmatan di dunia 

deingan tanpa beirleibihan. Dan beirbuatbaiklah keipada seimua orang deingan 

beirseideikah seibagaimana atau diseibabkan kareina Allah teilah beirbuat baik 

keipadamu deingan meingaruniakan nikmat-Nya, dan janganlah kamu beirbuat 

keirusakan dalam beintuk apa pun di bagian mana pun di bumi ini, deingan 

meilampaui batas-batas yang teilah diteitapkan oleih Allah. Sungguh, Allah 

tidak meinyukai orang yang beirbuat keirusakan dan akan meimbeirikan 

balasan atas keijahatan teirseibut.” 

4.3.2. Pengaruh Career Adaptability terhadap Career Readiness 

Hasil ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi keimampuan adaptasi 

karieir yang dimiliki karyawan, maka seimakin tinggi pula keisiapan karieir 

yang dimiliki. Careieir adaptability meirupakan keimampuan psikososial 

individu untuk meinghadapi tugas peirkeimbangan karieir, peirubahan 

lingkungan keirja, seirta beirbagai tantangan yang muncul seilama peirjalanan 

karieirnya. Keimampuan ini teirceirmin meilalui eimpat faktor utama yaitu 

conceirn, control, curiosity, dan confideincei. Individu yang meimiliki 

conceirn tinggi akan leibih meimikirkan masa deipan karieirnya. Individu yang 

meimiliki control tinggi mampu meingambil keiputusan karieir seicara mandiri. 

Curiosity meindorong individu untuk meingeiksplorasi beirbagai peiluang dan 

alteirnatif  karieir, seidangkan confideincei meimbantu individu meinghadapi 

hambatan dan tantangan deingan keiyakinan diri yang kuat. 
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Hasil ini meingindikasikan bahwa keitika seimakin tinggi peingaruh 

variabeil (X2), maka variabeil (Y) juga seimakin meingalami peiningkatan. Hal 

ini meinunjukkan bahwa variabeil (X2) meimpunyai peiran peinting dalam 

meiningkatkan variabeil (Y). Seilain itu, koeifisiein reigreisi seibeisar 0,500 

meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan satu satuan pada variabeil (X2) akan 

meiningkatkan variabeil (Y) seibeisar 0,500 satuan deingan asumsi variabeil 

lain beirada dalam kondisi konstan, Teimuan ini seisuai deingan Careieir 

Construction Theiory (Savickas) yang meineimpatkan careieir adaptability 

seibagai salah satu dari proseis keisiapan karieir. Individu yang meimiliki 

conceirn, control, curiosity, dan confideincei yang tinggi akan leibih siap 

meinghadapi tugas peirkeimbangan karieir, transisi peikeirjaan, maupun 

peirubahan lingkungan keirja. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Aji. K, dan Yuniasanti. R. (2025), Andini, S, Fitriana, D, dan Arlotas, R. 

(2025), EIneisto L, Andreian Z, dan Patrizia P.( 2021) yang meineimukan 

bahwa faktor-faktor yang meindukung keinyamanan dan eifeiktivitas keirja 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Seilain itu, 

dari beibeirapa peineilitian seibeilumnya juga meinunjukkan bahwa 

peimbeirdayaan dan keiteirlibatan karyawan mampu meiningkatkan kineirja 

seicara signifikan. 

Islam meingajarkan bahwa manusia harus seinantiasa meimpeirsiapkan 

diri dalam meinghadapi beirbagai peirubahan dan tantangan keihidupan. 



86 

 

Keimampuan untuk beiradaptasi, meingeimbangkan poteinsi diri, seirta 

meimpeirsiapkan masa deipan meirupakan bagian dari ikhtiar yang dianjurkan 

dalam Islam. Dalam firman Allah QS. Al Hasyr ayat 18 beiseirta tafsirnya 

dalam tafsir ibn katsir: 

اَ تَ عْمَلُوْنَ  ١٨ َ   ا نَّ  اللَّٰ  خَب يْر     بم    وَات َّقُوا اللّٰ
يَ ُّهَا الَّذ يْنَ  اٰمَنُوا ات َّقُوا اللَّٰ  وَلْتَ نْظرُْ  نَ فْس   مَّا قَدَّمَتْ  ل غَد    ياٰ 

“ heindaklah seitiap orang meimpeirhatikan apa yang teilah dipeirbuatnya untuk 

hari eisok" meingandung peirintah keipada manusia untuk meilakukan eivaluasi 

diri (muhasabah) dan meimpeirsiapkan seigala seisuatu yang beirmanfaat bagi 

masa deipannya. Manusia dianjurkan untuk meimpeirtimbangkan seitiap 

tindakan dan meireincanakan langkah-langkah yang akan meimbeirikan 

manfaat di keimudian hari.” 

4.3.3. Pengaruh Quality Of Work Life dan Career Adaptability terhadap 

Career Readiness secara Bersama-sama (simultan)  

Hasil ini meinunjukkan bahwa keisiapan karieir tidak hanya 

dipeingaruhi oleih faktor individu maupun faktor lingkungan seicara teirpisah, 

teitapi dipeingaruhi oleih kombinasi keiduanya seicara beirsamaan.Careieir 

reiadineiss meirupakan keimampuan individu untuk meimahami dirinya, 

meingeivaluasi pilihan karieir, meinyeisuaikan harapan karieir deingan reialitas 

dunia keirja, seirta meimahami peiran dan budaya keirja yang beirlaku dalam 

organisasi. Untuk meincapai kondisi teirseibut, individu meimeirlukan 
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lingkungan keirja yang meindukung seikaligus keimampuan pribadi untuk 

beiradaptasi teirhadap beirbagai peirubahan yang teirjadi. 

Dalam peineilitian ini, Quality Of Work Life i beirpeiran seibagai faktor 

eiksteirnal yang meimbeirikan dukungan bagi peingeimbangan karieir karyawan. 

Lingkungan keirja yang nyaman, aman, dan suportif mampu meinciptakan 

peingalaman keirja yang positif seihingga meimbantu individu 

meingeimbangkan kompeiteinsi dan keisiapan karieirnya. Di sisi lain, Careieir 

Adaptability beirpeiran seibagai faktor inteirnal yang meimungkinkan individu 

meimanfaatkan beirbagai peingalaman keirja teirseibut untuk meingeimbangkan 

dirinya dan meinyeisuaikan diri deingan peirubahan lingkungan keirja. 

Hasil ini meingindikasikan bahwa variabeil (X1) dan (X2) seicara 

beirsama-sama meimiliki kontribusi yang signifikan dalam meiningkatkan 

variabeil (Y). Deingan kata lain, seimakin baik kondisi variabeil (X1) dan 

variabeil (X2), maka seimakin tinggi pula tingkat variabeil (Y) yang 

dihasilkan. Hal ini meinunjukkan bahwa keidua variabeil teirseibut saling 

meindukung dalam meimeingaruhi variabeil (Y), seihingga peiningkatan pada 

keidua variabeil seicara beirsamaan akan meimbeirikan dampak yang leibih 

beisar dibandingkan apabila hanya salah satu variabeil yang ditingkatkan, 

Dalam peirspeiktif Careieir Construction Theiory, individu meimbangun 

karieirnya meilalui inteiraksi antara keimampuan adaptasi yang dimiliki 

deingan lingkungan keirja . QWL beirfungsi seibagai dukungan eiksteirnal yang 

meinyeidiakan peingalaman keirja positif, seidangkan careieir adaptability 
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beirfungsi seibagai sumbeir daya psikologis yang meimungkinkan individu 

meimanfaatkan peingalaman teirseibut untuk meingeimbangkan karieirnya. 

Teimuan peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Gupta & Sharma, 

(2016) yang meinyatakan bahwa kualitas lingkungan keirja dan keimampuan 

adaptasi individu seicara beirsama-sama beirkontribusi teirhadap keisiapan 

karieir. Hasil peineilitian ini juga meindukung peineilitian Magnano eit al., 

(2021) yang meinunjukkan bahwa careieir adaptability dan careieir reiadineiss 

meirupakan sumbeir daya peinting yang meimbantu individu meinghadapi 

transisi karieir seicara eifeiktif. Seilain itu, peineilitian Nuri Mayang Sari (2022) 

meimbuktikan bahwa QWL meimiliki peingaruh positif teirhadap 

peirkeimbangan karieir, seidangkan peineilitian Mustika1, (2025) meinunjukkan 

peintingnya careieir adaptability dalam meiningkatkan keisiapan karieir. Oleih 

kareina itu, keitika keidua faktor teirseibut hadir seicara beirsamaan, maka 

tingkat careieir reiadineiss karyawan akan meiningkat seicara leibih optimal. 

Islam meingajarkan bahwa seitiap manusia harus seinantiasa beirusaha 

meiningkatkan kualitas keihidupannya seirta meimpeirsiapkan diri meinghadapi 

beirbagai peirubahan yang akan teirjadi di masa deipan. Dalam keihidupan 

keirja, keiseijahteiraan dan keinyamanan dalam beikeirja peirlu diimbangi deingan 

keimampuan individu untuk beiradaptasi teirhadap peirkeimbangan dan 

tuntutan lingkungan keirja yang teirus beirubah. Keiseiimbangan antara kondisi 

keirja yang meindukung dan keimampuan meinyeisuaikan diri meirupakan 
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faktor peinting dalam meincapai keibeirhasilan karieir. Dalam firman Allah QS. 

Ar Ra’d ayat 11 beiseirta tafsirnya dalam tafsir ibn katsir: 

مْ   وَا ذَا   ارَاَدَ  اللُّٰ  ب قَوْم   ه  نَْ فُس  وُْا مَا با  نْ   بَيْن   يَدَيْه   وَم نْ  خَلْف ه يَُْفَظوُْنهَ م نْ  امَْر   اللّٰ    ا نَّ  اللَّٰ  لَا  يُ غَيرّ ُ  مَا ب قَوْم   حَتّٰ  يُ غَيرّ   لَه مُعَقّ بٰت   مّ 

ءًا فَلَا  مَرَدَّ  لَه وَمَا لَهمُْ  مّ نْ  دُوْن ه م نْ  وَّال   ١١  سُوْْۤ

“ayat ini meinjeilaskan bahwa Allah tidak akan meingubah nikmat, kondisi, 

atau keiadaan suatu kaum hingga meireika seindiri beirusaha meingubah 

peirilaku, tindakan, dan keiadaan yang ada pada diri meireika. Peirubahan 

meinuju kondisi yang leibih baik meimeirlukan usaha, keisungguhan, dan 

keimauan dari individu maupun keilompok.”  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan  

Beirdasarkan dari hasil peinilitian dan peimbahasan dari hasil uji analisi 

data statistic teintang “Peingaruh Quality Of Work Life i (QWL) dan Careieir 

Adaptability teirhadap Careieir Reiadineiss pada karyawan F&B Kota Malang”, 

maka dapat di ambil keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Quality Of Work Lifei beirpeingaruh positif signifikan teirhadap 

Careieir Reiadineiss karyawan F&B Kota Malang. Hal ini 

dikareinakan seimakin baik kualitas keihidupan yang dialami oleih 

karyawan akan beirdampak pada keisiapan karieir seiorang 

karyawan.  

Teimuan ini meinunjukkan bahwa lingkungan keirja yang aman, 

suportif, dan meimbeirikan peiluang peingeimbangan mampu 

meimbantu karyawan meimahami arah karieirnya deingan leibih 

jeilas. Karyawan yang meirasakan kualitas keihidupan keirja yang 

baik ceindeirung leibih siap meinyeisuaikan harapan karieir, 

meimahami peiran profeisional, seirta meireincanakan 

peingeimbangan karieir di masa deipan. Oleih kareina itu, Quality Of 

Work Lifei tidak hanya meiningkatkan keinyamanan keirja, teitapi 

juga meindukung teirbeintuknya keisiapan karieir karyawan. 
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2. Careieir Adaptability beirpeingaruh positif signifikan teirhadap 

Careieir Reiadineiss karyawan F&B Kota Malang. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa seimakin tinggi keisiapan karieir seiorang 

karyawan akan, maka seimakin tinggi juga keisiapan karieir yang 

dimiliki seiorang karyawan. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa keimampuan meireincanakan 

masa deipan karieir, meingambil keiputusan karieir, meingeiksplorasi 

peiluang, dan meinghadapi tantangan deingan peircaya diri 

meirupakan modal peinting bagi karyawan dalam meinghadapi 

dinamika dunia keirja. Dalam industri F&B yang peinuh peirubahan 

dan tuntutan tinggi, keimampuan beiradaptasi meimbantu karyawan 

teirus beirkeimbang, beilajar dari peingalaman, seirta leibih siap 

meinghadapi peiluang dan tantangan karieir. Oleih kareina itu, 

Careieir Adaptability beirpeiran peinting dalam meiningkatkan 

keisiapan karieir karyawan. 

3. Quality Of  Work Lifei dan Careieir Adaptability beirsama-sama 

(simultan) beirpeingaruh positif signifikan teirhadap Careieir 

Reiadineiss. Teimuan teirseibut meingindikasikan bahwa keisiapan 

karieir seiorang karyawan dipeingaruhi oleih kombinasi faktor 

lingkungan keirja dan factor individu. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa keisiapan karieir akan leibih 

optimal keitika karyawan didukung oleih lingkungan keirja yang 
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beirkualitas dan meimiliki keimampuan adaptasi yang baik. 

Lingkungan keirja yang meindukung meimbeirikan keiseimpatan 

beilajar dan beirkeimbang, seimeintara keimampuan adaptasi 

meimbantu karyawan meimanfaatkan peingalaman teirseibut untuk 

meingarahkan peingeimbangan karieirnya. Deingan deimikian, 

keisiapan karieir teirbeintuk meilalui peirpaduan antara dukungan 

organisasi dan keimampuan individu dalam beiradaptasi. 

5.2.Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipaparkan, dipeiroleih 

keisimpulan bahwa peineilitian ini beirjalan deingan baik. Namun, langkah yang 

baik jika peineiliti ingin meinyampaikan beibeirapa saran yang mudah-mudahan 

beirmanfaat adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi Karyawan F&B Kota Malang 

Karyawan diharapkan teirus meiningkatkan keisiapan karieir 

(careieir reiadineiss) deingan meingeimbangkan keimampuan 

adaptasi karieir (careieir adaptability), seipeirti keimampuan 

meinghadapi peirubahan peikeirjaan, meimpeirsiapkan reincana 

karieir, seirta meiningkatkan keiteirampilan yang seisuai deingan 

tuntutan industri F&B yang dinamis. Seilain itu, karyawan juga 

peirlu meimanfaatkan beirbagai keiseimpatan peilatihan, seirtifikasi, 
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maupun program peingeimbangan diri yang dapat meiningkatkan 

kompeiteinsi dan daya saing dalam dunia keirja. 

2. Bagi Akadeimik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan 

bahan kajian dalam peingeimbangan ilmu peingeitahuan, 

khususnya pada bidang manajeimein sumbeir daya manusia dan 

psikologi industri-organisasi yang beirkaitan deingan Quality Of 

Work Lifei, careieir adaptability, dan careieir reiadineiss. Seilain itu, 

peineilitian ini dapat digunakan seibagai dasar untuk 

meingeimbangkan modeil konseiptual maupun peineilitian eimpiris 

yang meingkaji faktor-faktor yang meimeingaruhi keisiapan karieir 

karyawan. 

3. Bagi Peineilitian Seilanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya disarankan untuk meimpeirluas cakupan 

peineilitian deingan meilibatkan reispondein dari beirbagai seiktor 

industri seilain F&B seihingga hasil peineilitian dapat 

digeineiralisasikan seicara leibih luas. Seilain itu, peineiliti dapat 

meinambahkan variabeil lain yang beirpoteinsi meimeingaruhi 

careieir reiadineiss, seipeirti seilf-eifficacy, eimployability, work 

eingageimeint, job satisfaction, atau peirceiiveid organizational 

support. Peineilitian seilanjutnya juga dapat meinggunakan meitodei 
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longitudinal atau peindeikatan mixeid meithods untuk meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih meindalam meingeinai hubungan antara 

Quality Of Work Lifei, careieir adaptability, dan careieir reiadineiss. 
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Lampiran 2 : Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Halo Semua! , saya Ahmad Robitul Yaqien mahasiswa Manajemen 2022 UIN 

Malang. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian berjudul: 

“PENGARUH QUALITY OF WORK LIFE (QWL) DAN CAREER 

ADAPTABILITY TERHADAP CAREER READINESS (STUDI PADA 

KARYAWAN F&B KOTA MALANG)” 

Penelitian ini dijamin kerahasiannya, hanya di pakai untuk penelitian. 

Berikut kriteria responden yang di butuhkan: 

1. Responden merupakan karyawan yang sedang bekerja di sektor F&B di kota 

Malang yang berada di 5 kecamatan ( Lowokwaru, Sukun, Klojen, 

Blimbing, Kedungkandang) 

2. Pengalaman kerja di sektor F&B minimal 1 tahun 

3. Pernah mengikuti evaluasi kinerja atau proses pengembangan karier 

4. Mengetahui kebijakan kompensasi, insentif, dan hak-hak karyawan. 

Partisipasi teman-teman dalam mengisi kueisioner ini sangat berarti bagi 

kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. Seluruh jawaban akan dijaga 

kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Atas kesediaan 

dan waktu yang teman-teman berikan, saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Petunjuk Pengisian : 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Domisili ( Lokasi bekerja) : Pilih salah satu 
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• Lowokwaru 

• Klojen 

• Blimbing 

• Sukun 

• Kedungkandang 

Tempat Bekerja   :  

Lama Bekerja    : 

Gaji    : Pilih salah satu 

o Kurang dari satu juta 

o Lebih dari satu juta  

Petunjuk Pengisian 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. STS = Tidak Sangat Setuju 

2. TS   = Tidak Setuju 

3. N     = Netral 

4. S      = Setuju  

5. SS    = Sangat Setuju  

A. Quality Of Work Life 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
Kompensasi yang diberikan di tempat kerja 

mampu meningkatkan motivasi kerja saya. 
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2. 
Kompensasi yang saya terima sudah sesuai 

dengan standar industri atau di tempat kerja. 
     

3. 
Di tempat memberikan perlindungan kerja 

yang layak kepada karyawan. 
     

4. 
Saya merasa pekerjaan saya tidak terancam 

oleh faktor internal 
     

5. 
Fasilitas kerja yang diberikan selalu dalam 

kondisi baik dan layak digunakan. 
     

6. 

Fasilitas yang tersedia membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 

saya. 

     

7. 
Saya menjalin komunikasi  Komunikasi antara 

saya dengan rekan kerja berjalan dengan baik. 
     

8. 
Komunikasi antara divisi/unit kerja di tempat 

kerja berjalan efektif. 
     

9. 
Saya dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pekerjaan saya 
     

10. 

Saya merasa pendapat saya dipertimbangkan 

dalam setiap keputusan yang menyangkut tugas 

saya 

     

 

B. Career Adaptability 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. 

Saya memikirkan dan merencanakan langkah-

langkah yang perlu saya ambil untuk masa 

depan karier saya 
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2. 

Saya merasa perlu mempersiapkan diri sejak 

sekarang untuk menghadapi  perkembangan 

karier saya ke depan      

     

3. 
Saya berusaha mengambil keputusan karier 

saya sendiri tanpa bergantung pada orang lain 

     

4. 

Saya merasa mampu mengarahkan dan 

mengendalikan langkah-langkah dalam 

perkembangan karier saya 

     

5. 

Saya tertarik untuk mengeksplorasi berbagai 

pilihan pekerjaan atau jalur karier yang cocok 

bagi saya 

     

6. 

Saya aktif mencari informasi tentang dunia 

kerja, peluang karier, atau perkembangan 

profesi yang relevan dengan diri saya 

     

7. 

Saya yakin mampu menyelesaikan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan perkembangan karier 

saya. 

     

8. 

Saya percaya diri menghadapi tantangan atau 

hambatan yang muncul dalam perjalanan 

karier saya. 

     

 

C. Career Readiness 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
  Saya mampu memilih karier yang sesuai 

dengan kemampuan dan tujuan saya 
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2. 
Saya dapat menilai kelebihan dan kekurangan 

setiap pilihan karier sebelum memutuskan. 

     

3. 
Saya mampu menyesuaikan harapan karier 

dengan kondisi dan tuntutan dunia kerja. 

     

4. 

Saya dapat menyesuaikan rencana karier 

ketika realitas pekerjaan berbeda dari 

ekspektasi awal 

     

5. 
Saya memahami dengan jelas peran dan  

tanggung jawab saya dalam pekerjaan 

     

6. 

Saya mengenal dan dapat menyesuaikan diri 

dengan budaya kerja yang berlaku di 

perusahaan 
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Lampiran 3 : Rekapitulasi Kuesoner 

Quality Of Work Life 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 

3 4 5 5 3 5 4 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 

3 2 5 3 3 4 4 4 5 4 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 

1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 

4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
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4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 
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4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 

2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 
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4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

1 2 1 1 1 3 3 1 1 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
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5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

 

 

 

Career Adaptability 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

5 5 5 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 5 4 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 3 3 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 3 5 4 

3 4 3 4 4 4 3 3 

4 4 5 4 4 4 4 5 

2 2 1 2 2 2 2 2 

5 5 4 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 4 5 4 

1 2 2 1 1 1 1 2 

5 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 4 5 
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4 5 5 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 5 5 5 

1 1 1 2 2 1 1 2 

5 4 4 5 5 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 4 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 4 5 

5 4 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 4 

2 2 1 1 1 2 2 1 

4 5 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 5 5 

1 2 2 1 1 1 1 2 
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4 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 5 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 5 4 4 

1 2 2 1 1 1 1 2 

5 4 4 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 4 4 5 

4 5 5 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 5 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 5 4 

5 5 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 5 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 4 4 5 4 5 

2 2 1 1 1 2 2 1 

4 4 4 4 4 5 5 5 

2 2 1 1 1 2 2 1 

5 5 4 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 4 4 

2 2 1 1 1 2 2 1 

4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 5 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 5 4 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 

1 2 2 1 1 2 2 2 

5 4 5 5 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 
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1 2 2 1 1 1 1 2 

4 5 5 5 4 4 4 5 

2 2 1 1 1 2 2 1 

4 4 5 5 5 5 5 4 

5 4 5 4 5 5 4 4 

 

 

Career Readiness 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

4 5 5 4 5 3 

5 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 

4 3 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 

2 3 2 3 4 4 

3 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 3 

5 4 4 5 4 4 

1 1 2 2 2 3 

5 4 5 4 4 4 

4 5 4 4 4 5 

5 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 4 

2 1 2 2 2 2 

5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 

5 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 
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4 5 4 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 

1 2 2 1 1 2 

4 5 5 5 4 4 

5 5 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 

5 4 5 5 5 4 

4 5 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 4 

5 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 

4 5 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

4 5 5 5 4 5 

1 1 2 2 2 1 

5 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 5 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

2 1 2 1 1 2 

5 4 4 4 4 5 

5 4 4 2 5 4 

4 5 5 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 5 
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2 1 2 1 1 2 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 4 

5 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 5 

4 4 4 5 4 4 

5 5 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 

1 1 2 2 2 1 

4 5 5 4 4 4 

1 1 2 2 2 1 

5 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 5 

1 1 2 2 2 1 

5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 4 

4 4 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 

4 5 5 5 5 4 

2 1 1 2 2 2 

4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 5 5 



119 

 

5 5 5 5 4 5 

2 1 2 1 1 2 

4 5 5 5 5 4 

1 1 2 2 2 1 

5 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 

 

 

 

Lembar Lampiran 4: Hasil Output Analisis Data 

Uji Validitas 
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Reabilitas 

Quqality Of Work Life 

 

Career Adaptability 

 

Career Readiness 

 

Linieritas 
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Normalitas 

 

Hesteroskesdisitas 

 

Multikolioritas 
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Uji T 

 

Uji F 

 

R-Square 
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Lampiran 5: Jurnal Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 : Surat Bebas Plagiarisme 

 

 


